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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada 
mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) melalui pendekatan 
Tindakan kelas. Penelitian dilaksanakan di UPT SD Negeri 060922 Medan dengan 
subjek penelitian yaitu siswa kelas IIIA UPT SDN 060922 yang beralamat di JL. 
Kemuning Kec. Medan Sunggal, kota Medan Prov. Sumatera Utara. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas (PTK) dengan 
Teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Hasil observasi dan 
wawancara awal menunjukkan bahwa rendahnya motivasi belajar siswa menjadi 
kendala utama yang memengaruhi hasil belajar, khususnya pada mata Pelajaran 
IPAS. Melalui pelaksanaan Tindakan yang dirancang dalam siklus-siklus 
pembelajaran, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan yang signi�ikan dalam 
motivasi dan hasil belajara siswa setelah Tindakan dilakukan. Dengan demikian, 
pendekatan Tindakan kelas dapat menjadi Solusi efektif untuk mengatasi 
permasalahan rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa 
 
Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, hasil belajar, motivasi belajar, IPAS, siswa 
sekolah dasar 
  
PENDAHULUAN  

 
Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam membentuk kualitas 

sumber daya manusia yang unggul, dan oleh karena itu, penyelenggaraan 
pembelajaran pada jenjang ini harus dirancang secara bermakna, kontekstual, dan 
mampu menjawab tantangan abad ke-21. Dalam upaya menciptakan generasi yang 
tidak hanya cerdas secara kognitif, tetapi juga memiliki keterampilan berpikir kritis, 
kreatif, kolaboratif, dan komunikatif, pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 
(IPAS) menjadi salah satu komponen penting dalam kurikulum sekolah dasar yang 
bertujuan untuk menanamkan pemahaman awal siswa terhadap konsep-konsep 
ilmiah dan sosial secara terintegrasi. Sayangnya, dalam praktik pembelajaran di 
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lapangan, masih ditemukan banyak kendala yang menghambat efektivitas proses 
belajar, salah satunya adalah rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa akibat 
pendekatan pembelajaran yang bersifat konvensional. Fenomena ini secara nyata 
teridenti�ikasi di SDN 060922 Medan, khususnya di kelas III, di mana guru masih 
banyak mengandalkan metode ceramah satu arah tanpa melibatkan siswa secara 
aktif dalam proses pembelajaran. Akibatnya, siswa menjadi pasif, cepat merasa 
bosan, tidak mampu menghubungkan materi dengan pengalaman nyata mereka, 
dan kesulitan dalam memahami maupun menerapkan konsep IPAS dalam 
kehidupan sehari-hari.  

Hal ini diperkuat oleh data hasil ulangan harian yang menunjukkan bahwa 
lebih dari separuh siswa belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 
yang menandakan rendahnya capaian pembelajaran secara klasikal. Permasalahan 
tersebut mencerminkan adanya kesenjangan antara pendekatan pembelajaran yang 
digunakan guru dengan kebutuhan belajar siswa yang menuntut suasana belajar 
yang aktif, kontekstual, dan partisipatif. Menyikapi kondisi tersebut, pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dipandang sebagai solusi strategis yang 
dapat menjembatani kesenjangan pedagogis antara metode yang digunakan dan 
karakteristik peserta didik. CTL merupakan pendekatan pembelajaran yang 
dirancang untuk mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata 
siswa, sehingga mereka dapat menemukan makna dari setiap pembelajaran yang 
diikuti. Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam membangun 
pengetahuan melalui proses bertanya, berdiskusi, menyelesaikan masalah nyata, 
dan melakukan re�leksi terhadap pengalaman belajarnya.  

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa penerapan CTL 
mampu meningkatkan keterlibatan belajar siswa, memperkuat pemahaman 
konsep, serta berkontribusi secara signi�ikan terhadap peningkatan hasil belajar 
(Marta et al., 2020; Rusman, 2019; Suyadi, 2015). Sayangnya, implementasi CTL 
dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih sangat terbatas, baik karena 
keterbatasan pemahaman guru terhadap model ini maupun karena keterbatasan 
perangkat pendukung pembelajaran yang memadai. Maka dari itu, penelitian ini 
dilakukan dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan utama 
untuk mengimplementasikan dan mengevaluasi efektivitas pendekatan CTL dalam 
meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas III 
SDN 060922 Medan.  

Dengan melibatkan siklus perencanaan, tindakan, observasi, dan re�leksi 
yang sistematis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata tidak 
hanya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di kelas tersebut, tetapi juga 
memberikan inspirasi kepada para guru untuk mengadopsi pendekatan 
pembelajaran yang lebih inovatif dan berpihak pada kebutuhan belajar siswa. Lebih 
dari sekadar peningkatan skor akademik, penelitian ini bertujuan untuk 
menumbuhkan kembali semangat belajar siswa melalui pembelajaran yang relevan, 
menyenangkan, dan bermakna, sehingga mereka dapat tumbuh menjadi pembelajar 
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mandiri yang mampu mengaitkan apa yang dipelajarinya dengan kehidupan sehari-
hari, serta siap menghadapi kompleksitas tantangan di masa depan. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang bertujuan untuk memperbaiki proses dan hasil pembelajaran IPAS melalui 
penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa kelas III 
SD Negeri 060922 Medan. Model PTK yang digunakan mengacu pada desain 
Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat tahapan utama yang berulang dalam 
setiap siklus, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan 
(observing), dan re�leksi (re�lecting). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus 
tindakan yang masing-masing dirancang untuk mengidenti�ikasi, menerapkan, dan 
mengevaluasi langkah-langkah perbaikan pembelajaran secara sistematis dan 
partisipatif. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IIIA sebanyak 20 orang 
siswa, dengan guru kelas sebagai kolaborator yang berperan dalam membantu 
pengumpulan data dan pelaksanaan tindakan.  

Lokasi penelitian berada di SDN 060922 Medan Sunggal yang dipilih 
berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan rendahnya hasil belajar IPAS 
serta dominasi metode ceramah dalam proses pembelajaran. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes tertulis yang 
terdiri dari pre-test dan post-test pada setiap siklus. Observasi digunakan untuk 
mengamati aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung, sedangkan 
dokumentasi berupa foto kegiatan dan hasil pekerjaan siswa digunakan sebagai 
bukti pendukung proses pembelajaran. Instrumen penelitian yang digunakan 
meliputi lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, kisi-kisi 
soal, serta perangkat evaluasi belajar. Validitas instrumen diuji dengan teknik 
validitas isi menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment, sedangkan 
reliabilitas instrumen tes diuji dengan rumus KR-20 untuk memastikan konsistensi 
dan keandalan data hasil belajar.  

Data dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif, di mana data kuantitatif 
berupa nilai pre-test dan post-test dianalisis menggunakan persentase ketuntasan 
belajar individu dan klasikal, serta perhitungan rata-rata nilai kelas untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar. Sementara itu, data kualitatif dari observasi 
dianalisis secara deskriptif untuk mengungkap proses pembelajaran, keterlibatan 
siswa, dan re�leksi guru selama pelaksanaan tindakan. Kriteria keberhasilan 
ditentukan berdasarkan pencapaian nilai KKM sebesar 70 dengan minimal 70% 
siswa mencapai ketuntasan secara klasikal, serta ketercapaian indikator aktivitas 
guru dan siswa minimal 80% dari skor maksimum. Melalui pendekatan metodologis 
ini, penelitian ini tidak hanya mengevaluasi efektivitas pendekatan CTL dalam 
meningkatkan hasil belajar IPAS, tetapi juga memberikan pemahaman mendalam 
mengenai dinamika proses pembelajaran kontekstual yang berpusat pada siswa di 
lingkungan sekolah dasar. 
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PEMBAHASAN  
Berikut adalah bagian Pembahasan dalam bentuk beberapa paragraf panjang 

yang saling terhubung dan mendalam secara akademik, sesuai standar artikel 
penelitian: 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran IPAS berhasil meningkatkan baik 
hasil belajar maupun motivasi siswa kelas III SDN 060922 Medan. Pada siklus I, 
siswa mulai menunjukkan peningkatan partisipasi dalam kegiatan belajar, terutama 
ketika materi disajikan menggunakan media pembelajaran yang menarik seperti 
video interaktif dan papan pertanyaan yang mengaitkan konsep IPAS dengan 
kehidupan sehari-hari. Aktivitas ini memicu keterlibatan aktif siswa, mendorong 
mereka untuk bertanya, berdiskusi, dan mengemukakan pendapat, yang merupakan 
karakteristik utama dari pendekatan CTL. Meskipun hasil belajar pada siklus I 
belum sepenuhnya mencapai indikator ketuntasan klasikal, terdapat lonjakan nilai 
rata-rata yang menandakan adanya pergeseran positif dari pembelajaran pasif 
menjadi pembelajaran yang lebih bermakna. Selain itu, peningkatan ini juga 
dipengaruhi oleh penerapan prinsip-prinsip CTL seperti konstruktivisme, inquiry, 
dan re�leksi, yang mendorong siswa untuk membangun pengetahuan secara mandiri 
berdasarkan pengalaman mereka sendiri. 

Re�leksi terhadap hasil siklus I menjadi landasan penting untuk merancang 
siklus II yang lebih optimal. Dengan memperbaiki teknik apersepsi, memperjelas 
instruksi pembelajaran, dan memperkuat penguatan di akhir sesi belajar, guru 
mampu menciptakan suasana kelas yang lebih kondusif, eksploratif, dan responsif 
terhadap kebutuhan belajar siswa. Pada siklus II, peningkatan signi�ikan terlihat 
tidak hanya dari segi pencapaian akademik, tetapi juga dari antusiasme siswa yang 
lebih tinggi, keberanian mereka dalam mengungkapkan pendapat, serta 
peningkatan kemampuan menyelesaikan soal berbasis kontekstual. Presentase 
ketuntasan belajar siswa mencapai lebih dari 70% pada siklus II, yang berarti secara 
klasikal indikator keberhasilan tindakan telah tercapai. Secara kualitatif, suasana 
kelas berubah menjadi lebih dinamis, kolaboratif, dan siswa terlihat lebih percaya 
diri dalam mengeksplorasi materi IPAS. Hasil ini sejalan dengan temuan Marta et al. 
(2020) dan Suyadi (2015) yang menegaskan bahwa CTL mampu menciptakan 
pembelajaran yang tidak hanya efektif dalam pencapaian kognitif, tetapi juga 
mampu menghidupkan proses belajar secara afektif dan sosial. 

Lebih lanjut, keberhasilan pendekatan CTL dalam konteks penelitian ini juga 
dapat dilihat dari peningkatan aktivitas guru selama pembelajaran. Guru menjadi 
lebih re�lektif dan inovatif dalam menyusun rencana pembelajaran yang berpusat 
pada siswa, serta lebih aktif menggunakan media pembelajaran yang relevan dengan 
konteks kehidupan siswa. Transformasi peran guru dari “penceramah” menjadi 
fasilitator pembelajaran memberikan ruang bagi siswa untuk menjadi pembelajar 
aktif, kreatif, dan berpikir kritis. Hal ini memperkuat pandangan Johnson (2002) dan 
Trianto (2020) bahwa CTL dapat dijadikan model pembelajaran yang relevan untuk 
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mengembangkan karakter dan kompetensi abad ke-21 pada siswa sekolah dasar. 
Meskipun demikian, penerapan CTL juga menuntut kesiapan guru dalam merancang 
skenario pembelajaran yang bermakna, menyediakan media pendukung, dan 
mengelola waktu secara e�isien agar seluruh tahapan CTL dapat dilaksanakan secara 
utuh. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menguatkan temuan-temuan 
sebelumnya mengenai efektivitas pendekatan CTL dan memberikan kontribusi baru 
dalam konteks pembelajaran IPAS di tingkat dasar, khususnya dalam kondisi kelas 
yang sebelumnya mengalami stagnasi motivasi belajar. Penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa pembelajaran yang kontekstual tidak hanya membuat siswa 
lebih memahami materi secara mendalam, tetapi juga lebih mampu 
mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Implikasi 
praktis dari penelitian ini adalah perlunya pelatihan bagi guru dalam penerapan CTL 
secara terstruktur dan berkelanjutan, penyediaan sumber belajar kontekstual oleh 
sekolah, serta dukungan kolaboratif dari seluruh ekosistem pendidikan untuk 
menciptakan pembelajaran yang relevan, inklusif, dan berdaya transformasi. 
Dengan demikian, pendekatan CTL terbukti bukan sekadar strategi metodologis, 
melainkan sebuah �iloso�i pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek 
aktif dalam membangun pengetahuan dan keterampilan abad ke-21 secara 
bermakna dan berkelanjutan. 

  
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam 
dua siklus, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan Contextual Teaching 
and Learning (CTL) secara efektif mampu meningkatkan hasil belajar dan motivasi 
siswa dalam pembelajaran IPAS di kelas III SD Negeri 060922 Medan. Pembelajaran 
yang dirancang dengan mengaitkan materi dengan kehidupan nyata siswa terbukti 
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan bermakna. Siswa 
menjadi lebih terlibat dalam proses pembelajaran, lebih berani mengemukakan 
pendapat, serta lebih mampu memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep IPAS 
secara konkret. Hal ini tercermin dari peningkatan hasil evaluasi belajar siswa yang 
menunjukkan pencapaian ketuntasan belajar secara klasikal melebihi 70% dan 
peningkatan nilai rata-rata kelas dari siklus I ke siklus II. Selain itu, aktivitas guru 
dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran juga mengalami peningkatan 
yang signi�ikan, mencerminkan peran guru sebagai fasilitator yang mampu 
mengelola kelas secara interaktif dan re�lektif. Dengan demikian, penerapan model 
CTL tidak hanya memberikan dampak positif terhadap pencapaian akademik siswa, 
tetapi juga membentuk budaya belajar yang lebih partisipatif dan kontekstual. Oleh 
karena itu, pendekatan ini layak direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran 
alternatif yang dapat diadopsi secara luas dalam pengajaran IPAS maupun mata 
pelajaran lain di sekolah dasar untuk menciptakan pembelajaran yang lebih relevan, 
adaptif, dan berorientasi pada pembentukan kompetensi abad ke-21. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 
IV SD Taman Siswa Medan Selayang melalui penerapan model pembelajaran 
Problem Solving berbantuan alat peraga. Latar belakang penelitian ini didasari oleh 
rendahnya hasil belajar siswa pada materi Piktogram dan Diagram Batang, serta 
terbatasnya penggunaan model dan media pembelajaran yang kontekstual dan 
menarik. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
terdiri dari dua siklus, masing-masing meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan re�leksi. Subjek penelitian berjumlah 21 siswa. Instrumen yang 
digunakan mencakup observasi, tes tertulis, dan dokumentasi, dengan teknik 
analisis data kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 
hasil belajar siswa secara signi�ikan dari pra-siklus hingga siklus II. Ketuntasan 
klasikal meningkat dari 33,3% pada pra-siklus menjadi 52,4% di siklus I, dan 
mencapai 85,7% pada siklus II. Aktivitas guru dan siswa juga menunjukkan 
peningkatan kualitas pelaksanaan pembelajaran. Temuan ini membuktikan bahwa 
model pembelajaran Problem Solving berbantuan alat peraga mampu menciptakan 
pembelajaran yang lebih interaktif, bermakna, dan efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: Problem Solving, alat peraga, hasil belajar, matematika, penelitian 
tindakan kelas 
  
PENDAHULUAN  

 
Pendidikan dasar memainkan peran penting dalam membentuk fondasi 

berpikir logis, kritis, dan sistematis pada peserta didik, khususnya melalui 
pembelajaran matematika. Sayangnya, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 
pembelajaran matematika pada jenjang sekolah dasar masih sering dihadapkan 
pada kendala metodologis yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. 
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Fenomena ini tidak hanya disebabkan oleh kompleksitas materi, tetapi juga oleh 
model pembelajaran yang masih konvensional, cenderung satu arah, dan minim 
inovasi, sehingga kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses berpikir. Hal 
ini diperkuat oleh hasil observasi awal di SD Taman Siswa Medan Selayang yang 
menunjukkan bahwa pada materi Piktogram dan Diagram Batang, guru cenderung 
menggunakan metode ceramah berbasis buku teks tanpa melibatkan alat peraga 
atau media konkret lainnya, yang pada akhirnya menyebabkan siswa kesulitan 
memahami konsep data dan visualisasi angka secara bermakna. Pembelajaran yang 
tidak kontekstual dan abstrak seperti ini memicu ketergantungan pada hafalan 
semata dan tidak mendorong keterampilan pemecahan masalah yang seharusnya 
menjadi salah satu kompetensi utama dalam Kurikulum Merdeka. 

Model pembelajaran Problem Solving hadir sebagai pendekatan alternatif 
yang mampu menjawab tantangan tersebut. Dengan mendorong siswa untuk 
terlibat secara aktif dalam menyelesaikan masalah nyata yang relevan dengan 
kehidupan sehari-hari, model ini tidak hanya mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis dan kreatif, tetapi juga memperkuat pemahaman konsep melalui 
eksplorasi dan kolaborasi. Dukungan terhadap penggunaan alat peraga semakin 
memperkuat efektivitas model ini, karena alat bantu visual dan konkret mampu 
menjembatani kesenjangan antara konsep abstrak dan realitas yang dapat diindra 
siswa. Beberapa penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Nababan (2023), 
Kurino (2018), dan Marta (2020) membuktikan bahwa penerapan Problem Solving 
dalam pembelajaran matematika secara signi�ikan dapat meningkatkan hasil 
belajar, partisipasi aktif siswa, serta kualitas interaksi dalam kelas. Namun 
demikian, masih sedikit penelitian yang mengombinasikan model ini secara spesi�ik 
dengan alat peraga dalam konteks tema data visual seperti piktogram dan diagram 
batang pada tingkat sekolah dasar, terutama di lingkungan sekolah swasta seperti 
SD Taman Siswa Tanjung Sari. Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian yang 
perlu dijembatani. 

Oleh karena itu, penelitian ini secara strategis difokuskan untuk menerapkan 
model pembelajaran Problem Solving berbantuan alat peraga guna meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Taman Siswa Medan Selayang. Penelitian 
ini tidak hanya menawarkan alternatif model pembelajaran yang lebih inovatif, 
tetapi juga menjawab kebutuhan aktual pembelajaran kontekstual dalam 
Kurikulum Merdeka yang menekankan kemandirian, kreativitas, dan pemahaman 
konsep berbasis pengalaman nyata. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 
mampu memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan strategi 
pembelajaran matematika dan kontribusi praktis bagi guru dan sekolah dalam 
meningkatkan mutu proses belajar mengajar yang berdampak pada peningkatan 
hasil belajar siswa secara signi�ikan dan berkelanjutan. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dirancang untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui penerapan 
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model pembelajaran Problem Solving berbantuan alat peraga. PTK dipilih karena 
pendekatan ini memungkinkan peneliti, yang juga berperan sebagai praktisi 
pembelajaran, untuk secara langsung mengidenti�ikasi permasalahan, merancang 
solusi, melaksanakan tindakan, serta mere�leksikan hasilnya dalam siklus-siklus 
pembelajaran yang berkelanjutan. Lokasi penelitian ini adalah SD Taman Siswa 
Tanjung Sari, Kecamatan Medan Selayang, dan subjeknya adalah siswa kelas IV-A 
semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 21 orang. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas empat tahapan: 
perencanaan, tindakan, observasi, dan re�leksi. Tahap pra-siklus dilakukan untuk 
memperoleh gambaran awal tentang hasil belajar siswa melalui pretest, yang 
kemudian dijadikan sebagai dasar perbandingan dengan hasil posttest pada setiap 
siklus. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun modul ajar, media alat peraga 
berbentuk kubus, lembar observasi, serta instrumen tes. Pelaksanaan tindakan 
dilaksanakan sesuai sintaks model pembelajaran Problem Solving yang 
mengedepankan keterlibatan aktif siswa dalam mengamati, menganalisis masalah, 
bekerja kelompok, menyajikan data dalam bentuk piktogram dan diagram batang, 
serta menarik kesimpulan secara mandiri. 

Selanjutnya, observasi dilakukan oleh peneliti dan guru kelas untuk merekam 
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung, dengan fokus 
pada keterlibatan siswa, efektivitas penggunaan alat peraga, dan implementasi 
tahapan model Problem Solving. Instrumen yang digunakan meliputi lembar 
observasi aktivitas guru dan siswa, soal tes tertulis pilihan ganda, serta dokumentasi 
berupa foto kegiatan pembelajaran. Analisis data dilakukan dengan pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif dianalisis dengan menghitung ketuntasan 
hasil belajar siswa baik secara individual maupun klasikal, serta peningkatan nilai 
rata-rata dari pra-siklus hingga siklus II. Sementara itu, data kualitatif dianalisis 
melalui hasil observasi aktivitas dan re�leksi setiap siklus yang mencerminkan 
dinamika pembelajaran serta efektivitas tindakan. Untuk menguji validitas 
instrumen, digunakan korelasi product moment Pearson, sementara reliabilitas 
diuji dengan rumus KR-20 melalui bantuan perangkat lunak SPSS. Indikator 
keberhasilan tindakan ditentukan berdasarkan peningkatan ketuntasan hasil 
belajar siswa minimal 75% secara klasikal, serta peningkatan aktivitas guru dan 
siswa di atas kategori "baik". Dengan metode ini, diharapkan dapat diketahui secara 
objektif apakah penerapan model pembelajaran Problem Solving berbantuan alat 
peraga mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi 
piktogram dan diagram batang secara signi�ikan dan berkelanjutan. 

 
  

PEMBAHASAN  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Problem Solving berbantuan alat peraga secara signi�ikan mampu meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa kelas IV pada materi piktogram dan diagram batang. 
Temuan ini sejalan dengan kerangka teoretis bahwa pembelajaran berbasis 
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pemecahan masalah dapat memperkuat keterampilan berpikir kritis dan 
pemahaman konsep siswa melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. 
Pada tahap pra-siklus, hasil belajar siswa tergolong rendah dengan hanya 7 dari 21 
siswa (33,3%) yang mencapai ketuntasan, serta nilai rata-rata kelas berada dalam 
kategori cukup. Hal ini menegaskan bahwa metode pembelajaran konvensional yang 
berfokus pada ceramah dan buku teks tanpa visualisasi konkret tidak efektif dalam 
membantu siswa memahami konsep visualisasi data. Setelah intervensi dilakukan 
pada siklus I, terjadi peningkatan signi�ikan, di mana siswa yang mencapai 
ketuntasan meningkat menjadi 11 orang (52,4%). Meski peningkatannya belum 
memenuhi target klasikal 75%, peningkatan ini menunjukkan respons positif 
terhadap model pembelajaran yang lebih kontekstual dan aktif. Aktivitas siswa pun 
mengalami kemajuan, meskipun masih terbatas pada siswa yang aktif secara alami, 
sementara sebagian lainnya masih pasif dalam diskusi kelompok. 

Re�leksi dari siklus I menunjukkan beberapa kelemahan, antara lain 
kurangnya kesiapan siswa menerima model pembelajaran baru, hambatan dalam 
kerja kelompok, serta kendala manajemen kelas yang belum optimal. Oleh karena 
itu, perbaikan dilakukan pada siklus II melalui penguatan pendekatan diferensiasi, 
pengulangan materi, dan pembagian kelompok yang lebih kondusif. Hasilnya, 
pembelajaran pada siklus II menunjukkan lonjakan signi�ikan dalam ketuntasan 
belajar, mencapai 85,7% siswa yang lulus KKM. Aktivitas guru dan siswa juga 
meningkat ke kategori “baik” dengan skor observasi di atas 80%. Peningkatan ini 
mencerminkan bahwa pembelajaran dengan alat peraga konkret membantu siswa 
menghubungkan konsep abstrak ke dalam pengalaman nyata, dan sintaks Problem 
Solving yang terstruktur membuat alur berpikir siswa lebih sistematis. Selain itu, 
siswa menunjukkan peningkatan motivasi belajar dan keberanian dalam 
mengemukakan ide, yang merupakan indikator keberhasilan model pembelajaran 
ini dalam membangun iklim belajar yang kolaboratif dan bermakna. 

Keberhasilan ini sejalan dengan temuan beberapa studi sebelumnya yang 
dikutip dalam kajian pustaka, seperti penelitian Nababan (2023) dan Marta (2020), 
yang sama-sama menunjukkan bahwa model Problem Solving mampu 
meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa secara simultan. Namun, yang 
menjadi keunikan dari penelitian ini adalah integrasi alat peraga berbentuk kubus 
sebagai media visual yang efektif dalam mengajarkan konsep statistik dasar secara 
konkret. Ini merupakan bentuk inovasi pembelajaran yang tidak hanya 
mendekatkan siswa pada konteks nyata, tetapi juga mendorong mereka menjadi 
subjek aktif dalam proses belajar. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran 
Problem Solving berbantuan alat peraga tidak hanya berhasil meningkatkan nilai 
akademik siswa, tetapi juga menciptakan proses pembelajaran yang lebih hidup, 
interaktif, dan sesuai dengan semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan 
pembelajaran berpusat pada siswa. Penelitian ini sekaligus menguatkan pentingnya 
guru untuk terus mengeksplorasi model dan media pembelajaran yang relevan, guna 
menjawab tantangan rendahnya literasi numerasi pada jenjang pendidikan dasar. 
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KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dari dua siklus penelitian tindakan kelas yang 

telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Problem Solving berbantuan alat peraga terbukti efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa kelas IV SD Taman Siswa Medan Selayang, khususnya pada 
materi piktogram dan diagram batang. Pada tahap pra-siklus, siswa menunjukkan 
tingkat pemahaman yang rendah, ditandai dengan ketuntasan klasikal yang hanya 
mencapai 33,3%. Namun, melalui penerapan strategi pembelajaran yang 
menekankan keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan masalah serta 
penggunaan alat peraga konkret untuk menjembatani konsep abstrak, terjadi 
peningkatan yang signi�ikan pada siklus I dan lebih optimal lagi pada siklus II, hingga 
mencapai tingkat ketuntasan 85,7%. Selain peningkatan nilai, pembelajaran juga 
mengalami perbaikan dari segi kualitas interaksi, partisipasi aktif siswa, dan 
kemampuan berpikir kritis. Aktivitas guru dalam merancang pembelajaran pun 
menjadi lebih terarah dan re�lektif melalui tahapan siklus yang sistematis. Dengan 
demikian, model Problem Solving berbantuan alat peraga tidak hanya berdampak 
pada pencapaian hasil belajar secara kuantitatif, tetapi juga memperkuat kualitas 
proses pembelajaran itu sendiri secara menyeluruh. Oleh karena itu, model ini 
sangat direkomendasikan sebagai alternatif strategis dalam pembelajaran 
matematika di sekolah dasar, khususnya dalam konteks Kurikulum Merdeka yang 
menuntut pembelajaran bermakna, kontekstual, dan berbasis keterampilan abad 21. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPAS melalui penerapan model pembelajaran Discovery Learning di kelas 
IV SDN 064025 Medan. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya keterlibatan 
dan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran IPAS yang ditandai dengan 
tingkat ketuntasan belajar yang belum mencapai target. Metode yang digunakan 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang 
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahapan perencanaan, 
tindakan, observasi, dan re�leksi. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar, 
observasi aktivitas siswa, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan signi�ikan hasil belajar siswa: dari 36,4% siswa yang tuntas pada pra-
siklus, menjadi 54,6% pada siklus I, dan mencapai 86,3% pada siklus II. Penerapan 
Discovery Learning juga mendorong siswa untuk lebih aktif, kritis, dan terlibat 
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, model Discovery Learning terbukti 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan kualitas proses pembelajaran IPAS di 
tingkat sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: Discovery Learning, hasil belajar, IPAS, penelitian tindakan kelas, siswa 
sekolah dasar 
  
PENDAHULUAN  

 
Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam pengembangan potensi 

peserta didik, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Di jenjang ini, 
siswa mulai dikenalkan pada berbagai konsep ilmiah dan sosial yang bertujuan 
membentuk pemahaman dasar mereka terhadap dunia sekitar. Salah satu mata 
pelajaran yang memiliki peran strategis dalam proses ini adalah Ilmu Pengetahuan 
Alam dan Sosial (IPAS), yang tidak hanya memuat aspek pengetahuan faktual, tetapi 
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juga mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, 
dan analitis. Namun demikian, dalam praktiknya, pembelajaran IPAS di berbagai 
sekolah, termasuk di SDN 064025 Medan, masih menghadapi berbagai kendala, 
salah satunya adalah rendahnya hasil belajar siswa. Berdasarkan observasi awal, 
diketahui bahwa sebagian besar siswa belum mencapai ketuntasan belajar yang 
diharapkan. Mereka tampak kurang aktif selama proses pembelajaran, cenderung 
pasif menerima informasi dari guru, serta kesulitan mengaitkan konsep-konsep 
IPAS dengan kehidupan nyata mereka. Kondisi ini mengindikasikan adanya 
ketidaksesuaian antara pendekatan pembelajaran yang digunakan guru dengan 
karakteristik perkembangan kognitif siswa sekolah dasar, yang pada dasarnya 
membutuhkan pengalaman belajar yang konkret, interaktif, dan berbasis pada 
penemuan langsung. 

Dalam konteks ini, kebutuhan akan perubahan pendekatan pembelajaran 
menjadi semakin mendesak. Salah satu pendekatan yang diyakini mampu 
menjawab tantangan tersebut adalah model Discovery Learning. Model ini 
menekankan pada proses pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pelaku 
utama dalam menemukan dan membangun sendiri pemahamannya terhadap 
konsep-konsep yang dipelajari. Discovery Learning bukan hanya metode mengajar, 
melainkan �iloso�i belajar yang mendukung siswa untuk belajar melalui pengalaman 
langsung, eksplorasi, dan interaksi aktif dengan lingkungan. Dalam model ini, guru 
tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, melainkan fasilitator yang 
membimbing siswa untuk berpikir mandiri, mengajukan pertanyaan, melakukan 
pengamatan, dan menyimpulkan hasil temuannya. Penerapan model Discovery 
Learning sangat sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan 
pembelajaran berbasis aktivitas, penguatan pro�il pelajar Pancasila, dan 
pengembangan keterampilan abad 21. Dengan mengintegrasikan tahapan-tahapan 
pembelajaran seperti stimulasi, perumusan masalah, pengumpulan dan pengolahan 
data, veri�ikasi, serta generalisasi, model ini memberikan ruang bagi siswa untuk 
mengalami proses berpikir ilmiah sejak dini. 

Beberapa studi telah menunjukkan efektivitas model Discovery Learning 
dalam meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa. Triastuti, Shabuddin, dan 
Makkasau (2022) menemukan bahwa penerapan model ini dalam pembelajaran IPA 
di sekolah dasar mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa secara signi�ikan 
dibandingkan dengan metode konvensional. Siswanti (2019) juga menegaskan 
bahwa pendekatan ini efektif dalam meningkatkan minat belajar dan mengurangi 
kejenuhan selama pembelajaran. Model ini terbukti mampu menciptakan suasana 
belajar yang aktif, kolaboratif, dan bermakna, yang sangat dibutuhkan oleh siswa 
sekolah dasar yang sedang berada dalam tahap perkembangan operasional konkret 
menurut teori Piaget. Oleh karena itu, pendekatan ini dianggap sangat relevan untuk 
diterapkan dalam pembelajaran IPAS, khususnya pada siswa kelas IV yang secara 
psikologis dan kognitif berada dalam fase berkembang untuk berpikir logis 
terhadap objek nyata di sekitarnya. Melalui penerapan model ini, diharapkan siswa 
tidak hanya mampu menguasai materi IPAS secara akademik, tetapi juga 
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mengembangkan sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, kerjasama, dan tanggung 
jawab terhadap lingkungan sosial maupun alam. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan 
model Discovery Learning dalam pembelajaran IPAS di kelas IV SDN 064025 Medan 
dan mengkaji dampaknya terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini dilakukan 
dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dirancang dalam dua siklus, 
guna mengevaluasi secara sistematis bagaimana penerapan model ini mampu 
mendorong peningkatan keterlibatan siswa dan pemahaman mereka terhadap 
materi IPAS. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 
praktik pendidikan di sekolah dasar, baik dalam bentuk perbaikan metode 
pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan, maupun sebagai inspirasi bagi 
guru-guru lain dalam mengembangkan strategi pembelajaran inovatif berbasis 
pengalaman. Selain itu, secara teoritis, hasil penelitian ini juga diharapkan 
memperkaya wacana akademik terkait implementasi model Discovery Learning 
dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses serta hasil 
pembelajaran IPAS melalui penerapan model Discovery Learning. Pendekatan ini 
dipilih karena mampu memberikan solusi langsung terhadap permasalahan 
pembelajaran yang nyata di dalam kelas. PTK dirancang dalam dua siklus tindakan 
dengan mengikuti tahapan sistematis sebagaimana dikemukakan oleh Kemmis dan 
McTaggart, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi 
(observing), dan re�leksi (re�lecting). Masing-masing siklus bertujuan mengevaluasi 
efektivitas penerapan model pembelajaran terhadap keterlibatan dan hasil belajar 
siswa, sekaligus memberikan ruang bagi guru untuk mengadaptasi strategi 
pembelajaran berdasarkan dinamika kelas. Penelitian ini dilaksanakan secara 
kolaboratif antara peneliti dan guru kelas IV SDN 064025 Medan selama tiga bulan 
pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

Adapun lokasi penelitian dipilih secara purposif, yaitu SDN 064025 Medan, 
yang secara kontekstual memiliki permasalahan hasil belajar IPAS yang rendah 
sebagaimana teridenti�ikasi dalam observasi awal. Fokus penelitian ini diarahkan 
pada siswa kelas IV yang menunjukkan ketuntasan belajar di bawah 40% sebelum 
dilakukan intervensi model pembelajaran. Pelaksanaan tindakan dilakukan pada 
dua tema pokok, yaitu “Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan Kita?” pada 
siklus I dan “Membangun Masyarakat yang Beradab” pada siklus II. Kegiatan 
pembelajaran didesain berdasarkan sintaks model Discovery Learning, yang terdiri 
dari enam tahapan utama: stimulasi (stimulation), identi�ikasi masalah (problem 
statement), pengumpulan data (data collection), pengolahan data (data processing), 
veri�ikasi (veri�ication), dan generalisasi (generalization). Setiap tahapan ini 
diintegrasikan ke dalam Modul Ajar dan dilaksanakan dalam bentuk kegiatan 
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eksploratif, diskusi kelompok, serta penggunaan media konkret yang mendukung 
pembelajaran aktif dan bermakna. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga teknik utama: tes hasil 
belajar, observasi aktivitas siswa, dan dokumentasi lapangan. Tes hasil belajar 
terdiri atas pretest dan posttest dengan bentuk soal pilihan ganda yang mengukur 
aspek kognitif C1 hingga C4 berdasarkan taksonomi Bloom. Sementara observasi 
dilakukan secara sistematis dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa 
dan keterlaksanaan pembelajaran oleh guru, yang masing-masing mencakup 
indikator keterlibatan, partisipasi, kolaborasi, dan pemahaman konsep. Untuk 
menjaga keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi, baik dari 
sumber, metode, maupun waktu pengambilan data. Dokumentasi berupa foto-foto 
aktivitas siswa dan catatan lapangan juga digunakan untuk memberikan gambaran 
utuh mengenai dinamika pelaksanaan pembelajaran selama dua siklus. 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Data hasil belajar 
dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata, persentase ketuntasan, dan selisih 
peningkatan antar siklus. Peningkatan dianggap signi�ikan jika terdapat kenaikan 
minimal 15 poin pada rata-rata kelas dan lebih dari 85% siswa mencapai nilai di 
atas KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) yang ditetapkan sekolah, 
yaitu 75. Sementara itu, data observasi dan catatan lapangan dianalisis secara 
deskriptif untuk menilai peningkatan aktivitas siswa, efektivitas penerapan model, 
serta respons siswa terhadap proses pembelajaran. Hasil dari setiap siklus 
dire�leksikan untuk menentukan tindak lanjut pembelajaran pada siklus berikutnya, 
baik berupa penguatan, modi�ikasi pendekatan, maupun pengayaan materi. 

Dengan demikian, metode PTK dalam penelitian ini dirancang tidak hanya 
untuk mengukur dampak penerapan model Discovery Learning terhadap hasil 
belajar IPAS secara numerik, tetapi juga untuk mengembangkan praktik re�lektif 
yang memperkuat kapasitas guru dalam merancang pembelajaran yang interaktif, 
kontekstual, dan berpusat pada siswa. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
contoh praktik baik dalam perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) 
pembelajaran di sekolah dasar, serta berkontribusi pada peningkatan mutu 
pendidikan yang lebih partisipatif dan inovatif. 

 
  

PEMBAHASAN  
Penerapan model Discovery Learning dalam pembelajaran IPAS di kelas IV 

SDN 064025 Medan menunjukkan pengaruh yang positif dan signi�ikan terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan 
persentase ketuntasan belajar dari pra-siklus ke siklus I, dan dilanjutkan dengan 
peningkatan yang lebih signi�ikan pada siklus II. Pada kondisi awal, hanya 8 dari 22 
siswa (36,4%) yang mencapai nilai di atas KKTP (75), sedangkan sisanya belum 
menunjukkan pemahaman konseptual yang memadai terhadap materi IPAS. 
Rendahnya keterlibatan siswa dan dominasi metode ceramah menjadi faktor utama 
penyebab kondisi tersebut. Namun, setelah penerapan model Discovery Learning 
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pada siklus I dengan tema "Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan Kita?", 
jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 12 orang (54,6%). Meskipun 
peningkatan tersebut belum memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan, hal 
ini menjadi indikator awal bahwa keterlibatan aktif siswa dalam proses 
pembelajaran mulai terbentuk, ditandai dengan peningkatan keaktifan bertanya, 
kemampuan menyampaikan pendapat, dan ketertarikan terhadap kegiatan 
eksplorasi kelompok. 

Pada siklus kedua, perbaikan dilakukan berdasarkan hasil re�leksi dari siklus 
pertama, di antaranya dengan memperkuat skenario stimulasi, memperkaya alat 
peraga konkret, serta memberikan bimbingan yang lebih intensif selama eksplorasi. 
Tema pembelajaran pada siklus II yaitu "Membangun Masyarakat yang Beradab" 
terbukti mampu memfasilitasi siswa untuk memahami nilai-nilai sosial secara 
kontekstual, melalui kegiatan diskusi, observasi lingkungan sekolah, dan simulasi 
kasus nyata. Hasilnya, ketuntasan belajar siswa meningkat menjadi 86,3% atau 19 
dari 22 siswa telah mencapai nilai di atas KKTP. Secara kuantitatif, peningkatan ini 
menunjukkan efektivitas model Discovery Learning dalam mendorong pemahaman 
konsep secara lebih mendalam dan aplikatif. Peningkatan ini tidak hanya terlihat 
dari nilai, tetapi juga dari perubahan perilaku belajar siswa yang menjadi lebih aktif, 
mandiri, dan berani mengemukakan pendapat. Dari aspek afektif, siswa 
menunjukkan empati dan kerja sama yang lebih baik selama diskusi kelompok, serta 
menunjukkan sikap re�lektif dalam menyimpulkan pelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Triastuti et al. (2022) yang menyatakan 
bahwa model Discovery Learning mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa 
melalui pendekatan berbasis pengalaman. Demikian pula, studi oleh Siswanti 
(2019) menekankan bahwa pendekatan ini tidak hanya berdampak pada aspek 
kognitif, tetapi juga meningkatkan minat belajar siswa secara signi�ikan. Dalam 
konteks penelitian ini, penerapan Discovery Learning memperlihatkan bahwa 
pendekatan konstruktivistik sangat sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV yang 
berada dalam tahap operasional konkret menurut Piaget, sehingga pemberian 
pengalaman belajar langsung melalui eksplorasi nyata menjadi strategi yang sangat 
efektif. Selain itu, keterlibatan guru sebagai fasilitator, bukan sebagai satu-satunya 
sumber informasi, memungkinkan siswa untuk membangun pengetahuan mereka 
sendiri berdasarkan hasil pengamatan dan interaksi sosial, sesuai dengan prinsip 
pembelajaran aktif yang digariskan dalam Kurikulum Merdeka. 

Dari perspektif proses pembelajaran, implementasi model Discovery 
Learning menunjukkan bahwa setiap tahapan sintaks memberikan kontribusi 
spesi�ik terhadap pengembangan kemampuan siswa. Tahapan stimulation dan 
problem statement membantu membangkitkan rasa ingin tahu dan merumuskan 
pertanyaan, sedangkan data collection dan processing menstimulasi keterampilan 
berpikir analitis dan kolaboratif. Pada tahap veri�ication dan generalization, siswa 
dilatih untuk membandingkan temuan dengan informasi yang telah diketahui dan 
menarik kesimpulan secara mandiri. Pendekatan ini tidak hanya mendorong 
keterlibatan kognitif siswa, tetapi juga mendukung penguatan soft skills seperti 
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komunikasi, pemecahan masalah, dan kerja tim. Temuan ini menegaskan pentingnya 
peran guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, serta pentingnya 
desain pembelajaran yang memberikan ruang eksplorasi dan penemuan mandiri 
bagi siswa. Hal ini menjadi pembelajaran berharga bagi guru-guru lain untuk 
menggeser paradigma mengajar dari teacher-centered menjadi student-centered 
secara bertahap namun terencana. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan penerapan 
Discovery Learning dalam penelitian ini bukanlah hasil dari intervensi metode 
semata, melainkan hasil dari proses re�lektif dan kolaboratif yang konsisten selama 
dua siklus tindakan. Peningkatan hasil belajar yang ditunjukkan oleh data kuantitatif 
selaras dengan perubahan kualitas proses pembelajaran yang dicapai melalui 
keterlibatan aktif siswa dan peran guru sebagai fasilitator pembelajaran. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa inovasi dalam strategi pembelajaran berbasis penemuan 
sangat memungkinkan untuk diterapkan secara efektif di sekolah dasar, selama guru 
mampu merancang pengalaman belajar yang kontekstual, menyediakan sumber 
belajar yang memadai, dan membimbing siswa dengan pendekatan yang empatik. 
Oleh karena itu, hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting tidak hanya 
dalam pengembangan metode pembelajaran IPAS, tetapi juga dalam pembentukan 
budaya belajar aktif dan kolaboratif di ruang kelas sekolah dasar. 

  
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas selama dua siklus, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model Discovery Learning dalam 
pembelajaran IPAS terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV 
SDN 064025 Medan. Efektivitas ini terlihat dari peningkatan signi�ikan pada 
persentase ketuntasan belajar siswa, yang semula hanya mencapai 36,4% pada 
kondisi awal, meningkat menjadi 54,6% pada siklus I, dan akhirnya mencapai 86,3% 
pada siklus II. Tidak hanya berdampak pada peningkatan nilai, penerapan model ini 
juga mendorong terjadinya perubahan positif dalam perilaku belajar siswa, seperti 
meningkatnya keaktifan dalam diskusi, kemampuan dalam menyampaikan 
pendapat, serta semangat dalam mengikuti setiap tahapan pembelajaran. Sintaks 
Discovery Learning yang meliputi stimulasi, identi�ikasi masalah, pengumpulan 
data, pengolahan data, veri�ikasi, dan generalisasi memberikan ruang bagi siswa 
untuk mengalami proses pembelajaran yang bermakna dan berbasis pengalaman 
langsung. Peran guru sebagai fasilitator juga menjadi kunci keberhasilan dalam 
membimbing siswa melalui proses penemuan konsep secara mandiri. Secara 
keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa model Discovery Learning sangat 
relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran IPAS, terutama pada jenjang sekolah 
dasar, karena mampu membangun keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan rasa 
ingin tahu siswa. Oleh karena itu, model ini dapat dijadikan alternatif strategi 
pembelajaran inovatif yang berorientasi pada penguatan pemahaman konseptual 
dan pengembangan karakter siswa secara holistik dalam rangka peningkatan mutu 
pendidikan dasar. 
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ABSTRAK  

Program Asistensi Mengajar merupakan salah satu bentuk implementasi 
pendidikan berbasis pengalaman langsung yang ditujukan untuk membekali 
mahasiswa calon guru dengan keterampilan pedagogik, manajerial, serta adaptasi 
teknologi dalam konteks sekolah dasar. Laporan ini merangkum pelaksanaan 
program Asistensi Mengajar oleh lima mahasiswa Prodi PGSD Universitas Katolik 
Santo Thomas yang berlangsung selama empat bulan di SD Negeri 065015 Medan 
Tuntungan. Kegiatan mencakup aspek akademik, non-akademik, administrasi 
sekolah, serta inovasi dalam pembelajaran melalui pemanfaatan media digital. 
Mahasiswa mengajar berbagai mata pelajaran inti seperti Matematika, Bahasa 
Indonesia, IPAS, dan PKN, serta terlibat aktif dalam pengelolaan kelas, 
pengembangan media pembelajaran, restorasi perpustakaan, perayaan keagamaan, 
kegiatan olahraga, dan proyek-proyek pembelajaran kontekstual. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan kemampuan mahasiswa dalam penguasaan kelas, 
kolaborasi, dan pemanfaatan teknologi pembelajaran, serta memberikan kontribusi 
positif bagi sekolah mitra dalam hal ide kreatif dan bantuan operasional. Re�leksi 
menunjukkan bahwa program ini tidak hanya meningkatkan kesiapan profesional 
mahasiswa sebagai calon guru, tetapi juga memperkuat pemahaman mereka 
terhadap dinamika pendidikan dasar secara nyata. Dengan demikian, program ini 
terbukti menjadi pengalaman transformatif yang menghubungkan teori pendidikan 
dengan praktik lapangan secara utuh. 
 
Kata Kunci: Asistensi Mengajar, Mahasiswa PGSD, Pembelajaran Dasar 
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Pendidikan guru bukan hanya tentang pemahaman teoritis semata, 
melainkan menuntut penguasaan praktik yang terintegrasi dengan pengalaman 
nyata di lapangan. Dalam konteks tersebut, Program Asistensi Mengajar yang 
diselenggarakan oleh Universitas Katolik Santo Thomas menjadi sebuah medium 
strategis untuk menjembatani kesenjangan antara teori pendidikan dengan 
dinamika nyata proses pembelajaran di sekolah dasar. Program ini memberikan 
kesempatan langsung bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar (PGSD) untuk mengaktualisasikan ilmu, keterampilan, dan nilai-nilai 
pedagogik dalam suasana otentik, sekaligus memperkuat identitas profesional 
mereka sebagai calon pendidik. Selama empat bulan pelaksanaan di SD Negeri 
065015 Medan Tuntungan, mahasiswa tidak hanya ditugaskan untuk mengajar di 
kelas, namun juga dilibatkan secara aktif dalam berbagai kegiatan sekolah yang 
bersifat akademik, non-akademik, dan administrasi, termasuk penyusunan 
perangkat pembelajaran, digitalisasi media ajar, pengelolaan perpustakaan, hingga 
partisipasi dalam kegiatan keagamaan dan kebersamaan siswa. 

Pelaksanaan program ini didasarkan pada prinsip kolaboratif dan 
partisipatif, di mana mahasiswa tidak hanya menjadi pelaksana teknis pengajaran, 
tetapi juga menjadi mitra pembelajaran bagi guru pamong dan pihak sekolah. Hal 
ini sejalan dengan paradigma pendidikan modern yang menempatkan sekolah 
sebagai ekosistem belajar dan mahasiswa sebagai agen perubahan yang membawa 
semangat inovasi, teknologi, dan adaptasi terhadap kebutuhan pendidikan masa 
kini. Dalam praktiknya, mahasiswa menghadapi beragam tantangan di lapangan—
dari mengelola kelas yang heterogen hingga menciptakan suasana belajar yang 
dinamis dan menarik—yang pada akhirnya menuntut kesiapan mental, �leksibilitas 
metode, dan re�leksi kritis yang berkelanjutan. Dengan kata lain, program ini bukan 
hanya sebuah kewajiban akademik, melainkan pengalaman formatif yang 
memperkaya perspektif mahasiswa dalam memahami profesi guru secara 
menyeluruh. 

Lebih lanjut, keterlibatan mahasiswa dalam manajemen sekolah serta 
penyusunan perangkat administrasi pendidikan, seperti silabus, RPP, dan modul 
ajar, menunjukkan bahwa program ini berkontribusi terhadap penguatan 
kompetensi pedagogik dan teknologis yang dibutuhkan di era Kurikulum Merdeka. 
Sekolah mitra, dalam hal ini, juga memperoleh manfaat signi�ikan, baik berupa 
bantuan tenaga pengajar maupun suntikan ide-ide baru yang segar dan kontekstual. 
Oleh karena itu, laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban akademik 
dan re�leksi kritis atas pengalaman Asistensi Mengajar yang telah dilakukan, dengan 
harapan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan mutu 
pendidikan dasar dan pengembangan profesionalisme guru masa depan. 

 
 

METODE PENELITIAN  
Metode pelaksanaan Program Asistensi Mengajar ini menggunakan 

pendekatan praktik lapangan berbasis kolaboratif yang menekankan keterlibatan 



 
 

  
 

 

 

  

310   Jurnal Pendidikan - Media, Strategi, dan Metode   
Volume 01, No. 06  

Reviewed: 21 Maret 2025  Accepted: 02 April 2025  Published: 28 Juni 2025  

langsung mahasiswa dalam proses pendidikan di satuan pendidikan dasar. Program 
dilaksanakan selama kurang lebih empat bulan, dimulai pada bulan Februari hingga 
Juni 2025, dengan lokasi kegiatan di SD Negeri 065015 Medan Tuntungan. Sebelum 
kegiatan inti dimulai, mahasiswa melakukan tahap awal berupa identi�ikasi dan 
pemilihan sekolah mitra, dilanjutkan dengan observasi terhadap lingkungan belajar, 
struktur organisasi sekolah, sarana prasarana, serta pola interaksi pembelajaran 
yang berlangsung. Observasi ini bertujuan untuk memberikan gambaran 
menyeluruh kepada mahasiswa mengenai kultur sekolah dan kebutuhan riil yang 
dapat diintervensi melalui kegiatan asistensi. Setelah tahap observasi, dilaksanakan 
pengantaran surat tugas oleh institusi kepada pihak sekolah sebagai bentuk 
legalisasi kegiatan mahasiswa di satuan pendidikan tersebut. 

Selama kegiatan berlangsung, mahasiswa secara aktif melaksanakan 
pembelajaran di dalam kelas sesuai dengan jadwal dan pembagian kelas yang telah 
disepakati bersama guru pamong. Mahasiswa tidak hanya mengajar mata pelajaran 
inti seperti Matematika, Bahasa Indonesia, IPAS, dan PPKn, namun juga diminta 
untuk mengambil alih mata pelajaran lainnya apabila guru yang bersangkutan 
berhalangan hadir. Dalam melaksanakan pembelajaran, mahasiswa terlebih dahulu 
merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan media ajar yang 
interaktif seperti presentasi PowerPoint, serta mengembangkan metode yang 
sesuai dengan karakteristik siswa. Mahasiswa juga mengikuti berbagai kegiatan 
non-akademik seperti senam pagi, upacara, kegiatan keagamaan (Paskah), serta 
gotong royong bersama siswa dan guru. 

Selain itu, keterlibatan mahasiswa dalam aspek administratif menjadi salah 
satu pilar penting dari metode pelaksanaan program ini. Mahasiswa membantu 
mendata jumlah siswa, mendokumentasikan inventaris sarana prasarana kelas, 
serta membantu guru dalam melengkapi perangkat administrasi pembelajaran 
seperti silabus, prota, prosem, RME, modul, dan LKPD. Tidak kalah penting, 
mahasiswa juga turut menginisiasi kegiatan inovatif seperti restorasi perpustakaan 
dan pembuatan proyek edukatif berupa hiasan kelas dan poster motivasi. Seluruh 
rangkaian kegiatan ini didampingi oleh guru pamong dan dimonitor oleh dosen 
pembimbing lapangan yang melakukan kunjungan dan evaluasi berkala. Dengan 
pendekatan ini, metode pelaksanaan asistensi mengajar tidak hanya bersifat 
aplikatif tetapi juga re�lektif, memberikan ruang bagi mahasiswa untuk memahami 
kompleksitas praktik pendidikan dasar secara komprehensif dan bermakna. 

 
  

PEMBAHASAN  
Pelaksanaan Program Asistensi Mengajar oleh mahasiswa PGSD Universitas 

Katolik Santo Thomas di SD Negeri 065015 Medan Tuntungan memberikan 
gambaran konkret mengenai pentingnya pengalaman langsung dalam membentuk 
profesionalisme calon guru. Selama kurang lebih empat bulan, mahasiswa terlibat 
aktif dalam berbagai aspek pendidikan, mulai dari kegiatan pembelajaran di kelas, 
partisipasi dalam kegiatan sekolah, hingga kontribusi terhadap administrasi dan 
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manajemen pembelajaran. Mahasiswa diberikan tanggung jawab mengajar di 
beberapa kelas dengan mata pelajaran yang beragam, yang menuntut kesiapan 
pedagogik, �leksibilitas metode, dan penguasaan materi yang solid. Dalam 
praktiknya, mahasiswa mampu merancang RPP, menyusun media pembelajaran 
yang menarik, serta mengimplementasikan strategi pembelajaran yang adaptif 
terhadap karakteristik siswa. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa proses 
pendidikan di kampus telah memberikan fondasi teoritis yang kuat, yang kemudian 
diperkuat melalui kontekstualisasi di lapangan. 

Selain aspek akademik, mahasiswa juga berkontribusi dalam kegiatan non-
akademik yang sangat penting bagi pembentukan karakter dan atmosfer positif di 
sekolah. Mahasiswa secara aktif terlibat dalam kegiatan senam bersama, 
pengelolaan perpustakaan, kegiatan keagamaan seperti perayaan Paskah, serta 
proyek-proyek kreatif seperti menghias kelas dan membuat media motivasi visual. 
Kegiatan-kegiatan ini secara tidak langsung membentuk kepekaan sosial, jiwa 
kepemimpinan, dan kemampuan kolaboratif mahasiswa dengan komunitas sekolah. 
Lebih dari itu, mahasiswa juga berpartisipasi dalam aspek administrasi, yang 
mencakup pendataan jumlah siswa dan sarana prasarana, serta pendampingan guru 
dalam melengkapi perangkat pembelajaran. Pengalaman ini memberikan 
pemahaman mendalam tentang pentingnya tata kelola sekolah yang rapi dan 
fungsional, sebagai pendukung kelancaran proses belajar mengajar. 

Pembelajaran yang dilakukan tidak lepas dari tantangan, terutama dalam 
mengelola siswa dengan latar belakang, minat, dan tingkat konsentrasi yang 
beragam. Mahasiswa mengakui bahwa diperlukan kesabaran, kreativitas, dan 
kemampuan manajemen kelas yang mumpuni agar proses pembelajaran berjalan 
efektif. Namun, justru melalui tantangan ini mahasiswa banyak belajar dan 
berkembang, baik secara profesional maupun personal. Mereka juga menyadari 
pentingnya re�leksi berkelanjutan dalam memperbaiki pendekatan pembelajaran, 
serta perlunya pemahaman psikologis terhadap perkembangan anak. Program ini 
juga membuka ruang interaksi yang bermakna antara mahasiswa dan guru pamong, 
menciptakan sinergi yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran dan 
peningkatan kualitas sekolah mitra. 

Secara keseluruhan, program Asistensi Mengajar ini tidak hanya menjadi 
media implementasi kompetensi akademik, tetapi juga menjadi sarana 
pembentukan karakter, penguatan identitas profesi guru, serta wahana berlatih 
dalam menghadapi tantangan dunia pendidikan yang dinamis. Sekolah mitra juga 
memperoleh manfaat dari keberadaan mahasiswa, baik dalam bentuk inovasi 
pembelajaran, tenaga bantu yang mendukung operasional sekolah, hingga 
peningkatan semangat belajar siswa melalui pendekatan yang lebih segar dan 
komunikatif. Oleh karena itu, pelaksanaan program ini dapat dikatakan berhasil 
dalam mencapai tujuannya, serta relevan untuk terus ditingkatkan kualitas dan 
skalanya dalam rangka mencetak calon guru yang profesional, re�lektif, dan 
transformatif. 
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KESIMPULAN  
Program Asistensi Mengajar yang dilaksanakan oleh mahasiswa PGSD 

Universitas Katolik Santo Thomas di SD Negeri 065015 Medan Tuntungan telah 
memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat kompetensi calon guru sekaligus 
mendukung aktivitas pendidikan di sekolah mitra. Melalui keterlibatan aktif dalam 
kegiatan akademik, non-akademik, serta administrasi sekolah, mahasiswa 
memperoleh pengalaman langsung yang tidak hanya memperkaya pemahaman 
terhadap teori-teori pendidikan, tetapi juga melatih keterampilan praktis seperti 
manajemen kelas, komunikasi interpersonal, serta adaptasi terhadap dinamika 
lapangan. Pelaksanaan tugas-tugas pembelajaran yang didukung dengan 
perencanaan RPP, penyusunan media ajar, dan interaksi langsung dengan siswa telah 
membentuk karakter profesional mahasiswa sebagai pendidik yang re�lektif, kreatif, 
dan adaptif. Keikutsertaan dalam kegiatan sosial dan religius sekolah juga 
menambah dimensi kemanusiaan dan empati dalam peran mereka sebagai calon 
guru. Di sisi lain, pihak sekolah memperoleh manfaat berupa dukungan sumber daya 
manusia yang mampu memberikan ide-ide segar serta membantu operasional 
sekolah secara kolaboratif. Dengan demikian, program ini terbukti menjadi sarana 
pembelajaran yang holistik dan transformatif bagi mahasiswa, sekaligus 
memperkuat sinergi antara perguruan tinggi dan sekolah dasar dalam mencetak 
pendidik masa depan yang berkualitas. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab kurangnya kedisiplinan siswa 
di SD Negeri 060919 Medan Sunggal. Kurangnya kedisiplinan siswa berdampak 
negatif pada proses pembelajaran dan pencapaian hasil belajar. Metode penelitian 
yang digunakan adalah kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dan angket kepada guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 
penyebab utama kurangnya kedisiplinan siswa meliputi rendahnya motivasi belajar, 
kurangnya pengawasan dari orang tua, serta penerapan tata tertib sekolah yang 
belum konsisten. Selain itu, lingkungan sekolah yang kurang kondusif dan 
kurangnya pemahaman siswa tentang pentingnya kedisiplinan juga menjadi faktor 
pendukung. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan peran guru dan orang 
tua dalam membangun kedisiplinan serta penegakan tata tertib yang lebih tegas dan 
konsisten. 
 
Kata Kunci: Kedisiplinan Siswa, Penyebab Ketidakdisiplinan 
  
PENDAHULUAN  

 
Kedisiplinan siswa merupakan salah satu aspek penting dalam proses 

pembelajaran yang berpengaruh besar terhadap pencapaian hasil belajar dan 
perkembangan karakter siswa di sekolah dasar. Menurut Naim, disiplin merupakan 
kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakaan suatu sistem yang 
mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan, perintah dan peraturan yang 
berlaku. Dengan kata lain disiplin adalah sikap menaati peraturan dan ketentuann 
yang telah ditetapkan tanpa pamrih (dalam Adolph 2016). Kedisiplinan tidak hanya 
mencakup ketaatan siswa terhadap aturan dan tata tertib sekolah, tetapi juga 
mencerminkan sikap tanggung jawab, motivasi belajar, dan keseriusan dalam 
mengikuti proses pembelajaran.  Menurut Arikunto (dalam Sayid Ahmad Fauzi and 
Benny Angga Permadi 2023), kedisiplinan adalah suatu bentuk yang berkenaan 
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dengan pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan. Peraturan 
dimaksud dapat ditetapkan oleh orang yang bersangkutan maupun yang berasal 
dari luar. Berdasarkan dari beberapa pengertian kedisplinan diatas dapat 
disimpulkan bahwa kedisiplinan adalah kemampuan seseorang untuk mengatur 
diri sendiri agar selalu mematuhi aturan, tata tertib, atau norma yang berlaku, baik 
di lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat. Kedisiplinan bukan hanya 
tentang mengikuti perintah atau larangan secara mekanis, tetapi lebih kepada 
kesadaran dan komitmen pribadi untuk melakukan hal yang benar secara konsisten, 
meskipun tanpa pengawasan dari orang lain. Dengan kedisiplinan, seseorang dapat 
mengelola waktu, tugas, dan tanggung jawabnya dengan baik sehingga mencapai 
tujuan yang diinginkan, serta menciptakan lingkungan yang tertib dan harmonis. 
Jadi, kedisiplinan merupakan fondasi penting dalam membentuk karakter yang 
bertanggung jawab dan sukses dalam berbagai aspek kehidupan. Di SD Negeri 
060919 Medan Sunggal, fenomena kurangnya kedisiplinan siswa menjadi masalah 
yang cukup signi�ikan dan berdampak negatif terhadap efektivitas pembelajaran, 
khususnya dalam mata pelajaran matematika. Berdasarkan hasil observasi dan 
penelitian awal, banyak siswa yang kurang fokus, kurang memperhatikan pelajaran, 
bahkan ada yang bermain-main atau mengantuk saat proses belajar berlangsung 
(Erita 2017) 

Faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa dapat dibagi menjadi dua 
kelompok utama, yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik berasal dari 
dalam diri siswa, meliputi kesadaran diri, motivasi belajar, minat, kemampuan 
kognitif, serta emosi yang mempengaruhi penyesuaian diri dan perilaku disiplin 
siswa (Minggi, Ari Pratiwi, and Bakhrudin 2023). Siswa yang memiliki kesadaran 
dan motivasi tinggi cenderung lebih patuh terhadap aturan dan memiliki 
kedisiplinan yang baik. Selain itu, faktor eksternal juga sangat berpengaruh, seperti 
pola asuh dan perhatian orang tua, lingkungan sekolah, metode pembelajaran, 
hubungan dengan guru, teman sebaya, serta fasilitas sekolah (Sugiarto, Suyati, and 
Yulianti 2019). Dukungan keluarga dan lingkungan yang kondusif dapat 
meningkatkan kedisiplinan siswa, sedangkan kurangnya perhatian orang tua dan 
lingkungan yang kurang mendukung dapat menurunkan kedisiplinan siswa 

Selain itu, penelitian (Sayid Ahmad Fauzi and Benny Angga Permadi 2023) 
menekankan perlu adanya sistem atau srategi untuk mengatasi perilaku tidak 
disiplin tersebut demi terwujudnya pembisaan sikap disiplin pada masing-masing 
peserta didik yaitu pemberlakuan reward and punishment. Reward dan punishment 
dapat digunakan untuk memperkuat respon positif atau respon 

negatif siswa. Reward dan punishment merupakan bagian dari motivasi bagi 
siswa untuk menjadi lebih baik yang tujuannya untuk mengubah tingkah laku 
seseorang. Respon positif bertujuan agar tingkah laku seseorang yang sudah baik 
akan berulang atau bertambah. Sedangkan respon yang negatif bertujuan agar 
tingkah laku yang kurang baik menjadikan frekuensinya akan berkurang atau 
hilang. Pemberian hadiah ini bertujuan untuk memberikan penguatan terhadap 
prilaku yang baik sehingga akan memotivasi siswa untuk terus maju dan 
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berkembang dalam hal disiplin diri. Istilah disiplin merupakan suatu sikap yang 
menunjukan kesediaan untuk menepati atau mematuhi ketentuan, tata tertib, nilai 
serta kaidah-kaidah yang berlaku. Disiplin mengandung asas taat, yaitu kemampuan 
untuk bersikap dan bertindak secara konsisten berdasarkan pada nilai tertentu. 
Dalam proses belajar disiplin menjadi alat yang bersifat preventif untuk mencegah 
atau menjaga hal-hal yang dapat menghambat selama proses belajar. Maka dari itu 
diterapkanya berbagai peraturan dalam sekolah bertujuan untuk meningkatkan 
kedisiplinan. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran yang jelas 
mengenai faktor-faktor penyebab kurangnya kedisiplinan siswa di SD Negeri 
060919 Medan Sunggal serta memberikan rekomendasi strategis yang dapat 
diterapkan oleh pihak sekolah dan orang tua. Dengan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang penyebab ketidakdisiplinan siswa, diharapkan dapat dirancang 
intervensi yang tepat guna meningkatkan kedisiplinan siswa sehingga proses 
pembelajaran menjadi lebih efektif dan hasil belajar siswa meningkat secara 
signi�ikan.  

Menurut Siahaan  (dalam Nugraheni 2019) juga menyatakan bahwa disiplin 
terdiri dari empat unsur yaitu: peraturan, hukuman, penghargaan dan konsistensi. 
1) Peraturan, Peraturan adalah pola yang ditetapkan untuk tingkah laku. Pola itu 
dapat ditetapkan oleh orang tua, guru atau teman bermain. Tujuan peraturan adalah 
untuk menjadikan anak lebih bermoral dengan membekali pedoman perilaku yang 
disetujui dalam situasi tertentu. Setiap individu memiliki tingkat pemahaman yang 
berbeda. Hal ini disebabkan oleh tingkat perkembangan individu yang berbeda 
meskipun usianya sama. Oleh karena itu dalam memberikan peraturan harus 
melihat usia individu dan tingkat pemahaman masing-masing individu. 2) 
Hukuman, Hukuman berasal dari kata kerja latin, “punier”.(Prijodarminto 1994) 
menyatakan bahwa hukuman berarti menjatuhkan hukuman pada seseorang 
karena suatu kesalahan , perlawanan atau pelanggaran sebagai ganjaran atau 
pembalasan. 3) Penghargaan, Penghargaan merupakan setiap bentuk penghargaan 
untuk suatu hasil yang baik. Penghargaan tidak harus berbentuk materi tetapi dapat 
berupa kata-kata pujian, senyuman atau tepukan di punggung. Banyak orang yang 
merasa bahwa penghargaan itu tidak perlu dilakukan karena bisa melemahkan anak 
untuk melakukan apa yang dilakukan. Sikap guru yang memandang enteng 
terhadap hal ini menyebabkan anak merasa kurang termotivasi untuk belajar. Oleh 
karena itu guru harus sadar tentang betapa pentingnya memberikan penghargaan 
atau ganjaran kepada anak khususnya jika mereka berhasil. 

Bentuk penghargaan harus disesuaikan dengan perkembangan anak. Bentuk 
penghargaan yang efektif adalah penerimaan sosial dengan diberi pujian. Namun 
dalam penggunaannya harus dilakukan secara bijaksana dan mempunyai nilai 
edukatif, sedangkan hadiah dapat diberikan sebagai penghargaan untuk perilaku 
yang baik dan dapat menambah rasa harga diri anak. 4) Konsistensi Konsistensi 
berarti tingkat keseragaman atau stabilitas. 
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Konsistensi tidak sama dengan ketetapan dan tiada perubahan. Dengan 
demikian konsistensi merupakan suatu kecenderungan menuju kesamaan. Disiplin 
yang konstan akan mengakibatkan tiadanya perubahan untuk menghadapi 
kebutuhan perkembangan yang berubah. Mempunyai nilai mendidik yang besar 
yaitu peraturan yang konsisten bisa memacu proses belajar anak. 

Dengan adanya konsitensi anak akan terlatih dan terbiasa dengan segala 
yang tetap sehingga mereka akan termotivasi untuk melakukan hal yang benar dan 
menghindari hal yang salah. 

 
 

METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode ini digunakan untuk 
menggambarkan secara sistematis dan mendalam mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi kedisiplinan siswa di SD Negeri 060919 Medan Sungal tanpa 
mengubah kondisi objek penelitian. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui 
teknik observasi untuk mengamati perilaku kedisiplinan siswa secara langsung di 
lingkungan sekolah, wawancara untuk mendapatkan informasi mendalam dari 
guru, dan kepala sekolah, serta dokumentasi untuk melengkapi data yang diperoleh 
dari sumber lain. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan cara 
mendeskripsikan hasil pengamatan dan wawancara sehingga dapat memberikan 
gambaran yang komprehensif tentang faktor-faktor internal maupun eksternal yang 
mempengaruhi kedisiplinan siswa. Pendekatan ini relevan karena fokus penelitian 
adalah memahami fenomena kedisiplinan siswa secara detail dan kontekstual 
sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. 

 
  

PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan berikut adalah beberapa 

hasilnya.  
1. Peran Motivasi Belajar dalam Kedisiplinan Siswa 
Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

siswa memiliki pengaruh yang sangat signi�ikan terhadap tingkat kedisiplinan 
mereka di kelas. Para guru sepakat bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar 
tinggi cenderung lebih disiplin dalam mengikuti aturan sekolah, menyelesaikan 
tugas, dan menjaga ketertiban di kelas. Upaya yang telah dilakukan oleh pihak 
sekolah dan guru untuk meningkatkan motivasi siswa antara lain dengan 
memberikan motivasi secara terus-menerus, menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami, serta mengutamakan kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, guru juga berupaya menjadi teladan dalam hal kedisiplinan, 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menerapkan metode pembelajaran 
yang menarik, serta memberikan umpan balik dan menetapkan tujuan 
pembelajaran yang jelas. Strategi lain yang diterapkan adalah mendorong siswa 
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untuk membuat jadwal belajar, menentukan gaya belajar yang sesuai, dan 
menciptakan suasana belajar yang nyaman. Dengan demikian, motivasi belajar yang 
tinggi tidak hanya meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga membentuk 
perilaku disiplin siswa di sekolah. 

2. Pengawasan dan Keterlibatan Orang Tua 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengawasan dan keterlibatan orang 

tua sangat berpengaruh terhadap perilaku disiplin siswa di sekolah. Namun, masih 
ditemukan beberapa kendala, seperti kurangnya perhatian dan motivasi dari orang 
tua terhadap kedisiplinan anak-anak mereka. Tantangan utama yang dihadapi 
adalah keterbatasan waktu orang tua dan kurangnya pemahaman mengenai 
pentingnya kedisiplinan. 

Meskipun demikian, pihak sekolah telah berupaya untuk meningkatkan 
komunikasi dan kolaborasi dengan orang tua, salah satunya melalui grup WhatsApp. 
Dengan adanya kerja sama antara guru dan orang tua, diharapkan perilaku disiplin 
siswa dapat ditingkatkan, baik di rumah maupun di sekolah. Namun, kurangnya 
keterlibatan orang tua masih menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya 
kedisiplinan siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk 
meningkatkan kesadaran dan partisipasi orang tua dalam mendukung 
pembentukan karakter disiplin pada anak. 

3. Konsistensi Penerapan Tata Tertib Sekolah 
Dalam hal penerapan tata tertib sekolah, sebagian besar responden 

menyatakan bahwa penerapan tata tertib sudah cukup konsisten. Namun, terdapat 
juga pendapat yang menyebutkan bahwa konsistensi tersebut masih belum optimal, 
terutama karena latar belakang siswa yang beragam dan belum sepenuhnya mampu 
mematuhi disiplin waktu. Ketidakkonsistenan dalam penerapan tata tertib dapat 
berdampak negatif, seperti munculnya perilaku meniru pelanggaran disiplin oleh 
siswa lain. 

Konsistensi dalam penegakan aturan sangat penting agar siswa memahami 
konsekuensi dari setiap tindakan yang dilakukan. Jika aturan tidak diterapkan 
secara adil dan konsisten, siswa akan cenderung mengabaikan tata tertib yang 
berlaku. Oleh karena itu, sekolah perlu memastikan bahwa seluruh aturan 
ditegakkan secara merata dan tanpa diskriminasi, agar tercipta budaya disiplin yang 
kuat di lingkungan sekolah. 

4. Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Kedisiplinan 
Lingkungan sekolah, baik dari segi fasilitas maupun suasana, sangat 

mempengaruhi tingkat kedisiplinan siswa. Guru-guru menyatakan bahwa fasilitas 
yang memadai dan suasana yang kondusif sangat mendukung terciptanya perilaku 
disiplin. Namun, masih terdapat beberapa kekurangan pada fasilitas pendukung 
pembelajaran, seperti ketersediaan laptop dan infokus, yang dinilai perlu 
ditingkatkan. 

Selain itu, kondisi sekolah yang terdiri dari beberapa unit dalam satu 
lingkungan yang kecil menyebabkan penggunaan fasilitas menjadi kurang terjaga. 
Hal ini dapat mempengaruhi kedisiplinan siswa, terutama dalam hal menjaga dan 
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merawat fasilitas sekolah. Oleh karena itu, perbaikan dan penambahan fasilitas 
perlu menjadi perhatian agar lingkungan belajar semakin mendukung pembentukan 
perilaku disiplin siswa. 

5. Pemahaman Siswa tentang Pentingnya Kedisiplinan dan Strategi 
Penanaman Nilai Disiplin 

Pemahaman siswa tentang pentingnya kedisiplinan dinilai masih bervariasi 
dan umumnya perlu ditingkatkan. Beberapa siswa belum sepenuhnya memahami 
manfaat disiplin dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di rumah. Hal 
ini disebabkan oleh kurangnya perhatian dari lingkungan sekitar, terutama dari 
orang tua. 

Strategi yang dianggap paling efektif untuk menanamkan nilai-nilai disiplin 
pada siswa adalah dengan memberikan motivasi secara terus-menerus, 
menciptakan lingkungan yang mendukung, memberikan contoh teladan yang baik, 
menetapkan aturan yang jelas dan konsisten, serta memberikan penghargaan dan 
sanksi yang adil. Selain itu, menjalin komunikasi yang intens dengan orang tua dan 
mendekati siswa secara personal juga menjadi kunci keberhasilan dalam 
membentuk karakter disiplin. 

Guru juga menekankan pentingnya pembiasaan dan pengulangan nilai-nilai 
disiplin agar menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari siswa. Dengan demikian, 
pemahaman dan penerapan kedisiplinan dapat terus ditingkatkan seiring waktu. 

  
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa kurangnya 
kedisiplinan siswa di UPT SD Negeri 060919 Medan Sunggal disebabkan oleh 
beberapa faktor utama, yaitu rendahnya motivasi belajar, kurangnya pengawasan 
dan keterlibatan orang tua, ketidakkonsistenan dalam penerapan tata tertib, 
keterbatasan fasilitas sekolah, serta pemahaman siswa yang masih kurang tentang 
pentingnya disiplin. Upaya yang telah dilakukan oleh pihak sekolah dan guru sudah 
cukup baik, namun masih perlu ditingkatkan, terutama dalam hal kerja sama dengan 
orang tua dan penyediaan fasilitas pendukung. 

Strategi yang paling efektif untuk meningkatkan kedisiplinan siswa adalah 
dengan memberikan motivasi secara berkelanjutan, menciptakan lingkungan 
belajar yang kondusif, menegakkan aturan secara konsisten, serta melibatkan orang 
tua secara aktif dalam proses pendidikan. Dengan demikian, diharapkan perilaku 
disiplin siswa dapat terus ditingkatkan dan menjadi budaya positif di lingkungan 
sekolah. 
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ABSTRAK  

Program asistensi mengajar merupakan bagian integral dari implementasi Merdeka 
Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang memberikan kesempatan bagi mahasiswa 
untuk terlibat langsung dalam dinamika pembelajaran di satuan pendidikan. 
Penelitian ini mendeskripsikan kontribusi mahasiswa Universitas Katolik Santo 
Thomas dalam meningkatkan kualitas lingkungan belajar di SDN 101830 Tanjung 
Selamat melalui berbagai kegiatan akademik dan non-akademik. Metode yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif berbasis praktik lapangan selama empat 
bulan, dengan pendekatan partisipatif kolaboratif bersama guru dan siswa. Kegiatan 
yang dilakukan meliputi pendampingan literasi untuk siswa kelas rendah dan tinggi, 
pengajaran keterampilan menyulam sebagai media pembentukan karakter, serta 
aksi nyata perbaikan lingkungan �isik seperti pengecatan dinding sekolah dan 
pembenahan taman. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kenyamanan 
ruang belajar, antusiasme siswa dalam kegiatan literasi, serta berkembangnya nilai-
nilai ketekunan, kreativitas, dan tanggung jawab. Selain memberikan dampak positif 
bagi sekolah, kegiatan ini juga memperkuat kompetensi pedagogis, sosial, dan 
kepemimpinan mahasiswa sebagai calon pendidik profesional. Simpulan dari 
kegiatan ini menegaskan bahwa asistensi mengajar tidak hanya berkontribusi pada 
penguatan proses pembelajaran, tetapi juga pada transformasi ekosistem sekolah 
yang lebih mendukung perkembangan holistik peserta didik. 
 
Kata Kunci: lingkungan belajar, asistensi mengajar, literasi siswa, pengembangan 
karakter, pendidikan dasar 
  
PENDAHULUAN  
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Pendidikan dasar merupakan tonggak utama dalam membangun generasi 
bangsa yang cerdas, berkarakter, dan berdaya saing. Dalam praktiknya, kualitas 
pendidikan dasar tidak semata ditentukan oleh kurikulum dan proses pembelajaran 
di kelas, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan belajar yang mendukung, 
baik dari segi �isik, psikologis, maupun sosial. Namun, kenyataan di lapangan 
menunjukkan bahwa tidak semua sekolah dasar, khususnya di daerah pinggiran 
atau semi-perkotaan, memiliki kualitas lingkungan belajar yang ideal. Rendahnya 
kualitas �isik sekolah, minimnya program literasi yang berkelanjutan, serta 
terbatasnya kegiatan non-akademik yang mendorong pembentukan karakter 
menjadi isu nyata yang dihadapi banyak sekolah. Dalam konteks tersebut, Program 
Asistensi Mengajar menjadi salah satu instrumen strategis yang ditawarkan oleh 
kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) untuk menjembatani 
kesenjangan antara dunia akademik kampus dengan kebutuhan riil di satuan 
pendidikan dasar.  

Program ini mendorong mahasiswa calon guru untuk terlibat secara 
langsung dalam kehidupan sekolah, bukan hanya sebagai pengajar pendamping, 
tetapi juga sebagai mitra kolaboratif bagi guru dan sekolah dalam merancang serta 
melaksanakan berbagai inisiatif penguatan mutu pendidikan. Kegiatan asistensi 
mengajar yang dilaksanakan oleh mahasiswa Universitas Katolik Santo Thomas di 
SDN 101830 Tanjung Selamat selama kurang lebih empat bulan menjadi salah satu 
contoh nyata bagaimana peran mahasiswa dapat berkontribusi dalam 
meningkatkan kualitas lingkungan belajar secara menyeluruh. Melalui keterlibatan 
aktif dalam proses pembelajaran, pendampingan literasi bagi siswa kelas rendah 
dan tinggi, pelatihan keterampilan menyulam sebagai media pembentukan karakter, 
serta kegiatan �isik seperti pengecatan dan pembenahan taman sekolah, mahasiswa 
tidak hanya menjalani proses belajar profesional, tetapi juga memberikan dampak 
transformatif bagi sekolah mitra.  

Observasi awal mengungkapkan berbagai tantangan yang dihadapi sekolah, 
mulai dari rendahnya kemampuan membaca siswa kelas bawah, terbatasnya media 
pembelajaran yang tersedia, hingga suasana lingkungan �isik sekolah yang kurang 
mendukung kenyamanan belajar. Mahasiswa kemudian merancang berbagai solusi 
berbasis kebutuhan nyata, termasuk menciptakan media ajar sederhana, 
melakukan intervensi berbasis karakter melalui keterampilan menyulam, hingga 
memperindah ruang sekolah dengan pendekatan estetika lingkungan yang bersifat 
edukatif. Kegiatan tersebut secara konsisten dilaksanakan dan dievaluasi melalui 
interaksi intensif dengan guru, siswa, serta kepala sekolah.  

Maka dari itu, kegiatan asistensi mengajar ini bukan hanya menjadi proses 
praktik profesi, tetapi juga menjadi intervensi edukatif yang menyeluruh, yang 
bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang lebih inklusif, nyaman, dan 
memberdayakan siswa dari sisi akademik, sosial, dan emosional. Dengan 
berlandaskan semangat pengabdian dan kolaborasi, mahasiswa tidak hanya belajar 
menjadi guru yang profesional, tetapi juga agen perubahan yang mampu merespons 
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kebutuhan pendidikan dasar dengan pendekatan yang kreatif, solutif, dan 
berorientasi pada pengembangan karakter serta lingkungan belajar yang bermutu. 

 
 

METODE PENELITIAN  
Metode pelaksanaan kegiatan dalam program Asistensi Mengajar ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan pola partisipatif berbasis 
praktik lapangan. Seluruh kegiatan dirancang untuk menjawab kebutuhan riil di 
sekolah mitra melalui keterlibatan langsung mahasiswa dalam dinamika akademik 
maupun non-akademik selama kurun waktu sekitar empat bulan. Mahasiswa 
ditempatkan sebagai mitra aktif guru dan sekolah dalam merancang, melaksanakan, 
dan mere�leksikan kegiatan yang berfokus pada peningkatan mutu lingkungan 
belajar. Tahapan kegiatan diawali dengan observasi awal terhadap kondisi �isik 
sekolah, perilaku siswa, kebutuhan pembelajaran, serta kendala yang dihadapi guru 
dalam proses mengajar.  

Hasil observasi tersebut dijadikan dasar dalam merancang intervensi 
berbentuk kegiatan belajar mengajar, pengembangan literasi, serta penguatan 
karakter siswa. Mahasiswa menyusun perangkat ajar secara kolaboratif dengan 
guru pamong, menyesuaikannya dengan kalender akademik dan kondisi kelas. 
Kegiatan mengajar dilakukan secara situasional, khususnya saat guru berhalangan 
hadir, dengan tetap mengedepankan pendekatan pedagogik sesuai karakteristik 
peserta didik. Selain itu, intervensi berbasis karakter dilakukan melalui kegiatan 
menyulam di kelas lima, yang dirancang untuk melatih ketekunan, kesabaran, dan 
kreativitas siswa.  

Untuk mendukung kenyamanan lingkungan belajar, mahasiswa juga 
melaksanakan kegiatan pembenahan taman sekolah, pengecatan dinding yang 
mulai kusam, serta pembuatan pot bunga dari bahan bekas yang dapat 
dimanfaatkan sebagai sarana edukatif. Dokumentasi kegiatan dilakukan melalui 
jurnal harian, laporan kelompok, dan rekaman visual guna mendukung proses 
monitoring dan evaluasi. Interaksi intensif dengan guru pamong, kepala sekolah, 
dan siswa menjadi sumber data kualitatif utama dalam menilai dampak dan 
efektivitas kegiatan yang dilakukan. Melalui pendekatan ini, metode asistensi 
mengajar tidak hanya bersifat praktis, tetapi juga re�lektif, karena memungkinkan 
mahasiswa untuk terus menyesuaikan strategi dan pendekatan mereka sesuai 
dinamika lapangan dan kebutuhan sekolah secara berkelanjutan. 

 
  

PEMBAHASAN  
Kegiatan asistensi mengajar yang dilaksanakan oleh mahasiswa Universitas 

Katolik Santo Thomas di SDN 101830 Tanjung Selamat memberikan kontribusi yang 
signi�ikan terhadap peningkatan kualitas lingkungan belajar, baik dalam aspek �isik 
maupun psikososial. Pada aspek �isik, kehadiran mahasiswa sebagai agen 
perubahan terlihat melalui kegiatan nyata seperti pengecatan dinding sekolah yang 
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telah kusam dan pembenahan taman yang semula tidak tertata menjadi lebih rapi 
dan asri. Perubahan visual ini secara langsung menciptakan atmosfer sekolah yang 
lebih nyaman dan menyenangkan bagi siswa. Suasana ruang kelas yang lebih cerah 
serta lingkungan taman yang hidup dengan bunga-bunga dan pot kreatif hasil daur 
ulang memberi semangat baru dalam keseharian belajar siswa. Selain sebagai 
bentuk estetika, lingkungan yang terawat tersebut menjadi stimulus positif yang 
memperkuat keterikatan emosional siswa terhadap sekolahnya, meningkatkan rasa 
memiliki, dan secara tidak langsung mendorong peningkatan partisipasi dalam 
pembelajaran. 

Di sisi akademik, asistensi mengajar ini memberikan dampak langsung 
terhadap perkembangan keterampilan literasi siswa, khususnya di kelas rendah 
yang masih menghadapi tantangan dalam membaca dan mengenal huruf. 
Mahasiswa secara aktif mendampingi siswa melalui pendekatan yang 
menyenangkan, seperti permainan kata, membaca bersama, penggunaan media 
visual, dan metode fonetik sederhana. Kegiatan-kegiatan ini dilakukan secara rutin 
dan berjenjang sesuai dengan perkembangan siswa, serta melibatkan siswa kelas 
tinggi dalam program literasi lanjutan. Di kelas tinggi, mahasiswa memperluas 
wawasan literasi siswa melalui diskusi cerita dan aktivitas menulis kreatif. 
Pendekatan ini memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi kemampuan 
berpikir kritis dan menyampaikan ide secara mandiri. Adanya kehadiran mahasiswa 
juga memperkuat proses belajar mengajar saat guru berhalangan hadir, sehingga 
kontinuitas pembelajaran tetap terjaga. Meskipun keterlibatan mengajar bersifat 
situasional, mahasiswa tetap menyusun perangkat ajar yang kontekstual dan 
menerapkan elemen pembelajaran abad 21, termasuk penggunaan media proyektor 
dan video, meski dengan keterbatasan fasilitas teknologi di sekolah. 

Salah satu inovasi bermakna yang berhasil diimplementasikan dalam 
kegiatan non-akademik adalah pengajaran keterampilan menyulam bagi siswa kelas 
lima. Kegiatan ini awalnya dirancang sebagai media pelatihan motorik halus, namun 
dalam praktiknya terbukti mampu menumbuhkan nilai-nilai karakter seperti 
ketekunan, kerapian, kesabaran, dan tanggung jawab. Melalui proses menyulam, 
siswa belajar untuk fokus, mengikuti instruksi secara runtut, dan menyelesaikan 
tugas secara mandiri. Aktivitas ini juga menciptakan suasana pembelajaran yang 
kolaboratif, di mana siswa saling membantu dan menghargai hasil karya teman-
temannya. Hasil sulaman yang dipajang di kelas turut mempercantik ruang belajar, 
sehingga memperkuat integrasi antara aspek pembelajaran dan lingkungan �isik 
sekolah. Kegiatan ini menunjukkan bahwa penguatan karakter siswa dapat 
dilakukan secara kontekstual dan menyenangkan, selama guru atau fasilitator 
mampu mengolah kegiatan menjadi sarana pembelajaran holistik. 

Secara keseluruhan, kegiatan asistensi mengajar ini membuktikan bahwa 
peningkatan kualitas lingkungan belajar tidak harus selalu dilakukan melalui 
intervensi besar atau pendanaan yang besar. Kolaborasi antara mahasiswa, guru, 
dan siswa, yang dilandasi semangat gotong royong dan kepedulian, mampu 
menciptakan perubahan nyata dan berkelanjutan di sekolah dasar. Mahasiswa tidak 
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hanya belajar menjadi pengajar, tetapi juga menjadi fasilitator, mediator, dan 
pemimpin kecil yang mampu merancang solusi bagi tantangan pendidikan dasar. 
Keberhasilan ini tentu tidak lepas dari keterbukaan pihak sekolah dalam 
memberikan ruang eksplorasi kepada mahasiswa, serta dari kemampuan 
mahasiswa untuk beradaptasi, membaca situasi kelas, dan merancang kegiatan 
berbasis kebutuhan nyata. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan pelajaran 
penting bahwa pembelajaran di sekolah tidak hanya berkutat pada kognisi, tetapi 
juga harus mencakup aspek afeksi dan psikomotorik yang tumbuh dari lingkungan 
belajar yang sehat, estetis, dan manusiawi. 

  
KESIMPULAN  

Pelaksanaan kegiatan asistensi mengajar oleh mahasiswa Universitas Katolik 
Santo Thomas di SDN 101830 Tanjung Selamat telah memberikan kontribusi nyata 
dalam meningkatkan kualitas lingkungan belajar secara menyeluruh, baik dari aspek 
�isik, akademik, maupun pembentukan karakter siswa. Mahasiswa tidak hanya 
berperan sebagai pendamping proses belajar mengajar di kelas, tetapi juga sebagai 
inisiator perubahan yang mampu merespons kebutuhan riil sekolah melalui 
kegiatan-kegiatan yang inovatif dan solutif. Pembenahan lingkungan �isik sekolah 
melalui pengecatan dinding dan penataan taman terbukti menciptakan suasana 
yang lebih nyaman dan mendukung semangat belajar siswa. Sementara itu, 
pendampingan literasi yang difokuskan pada siswa kelas rendah dan tinggi berhasil 
memfasilitasi perkembangan keterampilan membaca dan menulis secara 
menyenangkan dan berjenjang. Di sisi lain, kegiatan menyulam yang diinisiasi 
sebagai aktivitas non-akademik berhasil membentuk karakter siswa dalam hal 
ketekunan, kesabaran, dan kerapian, serta meningkatkan kreativitas dan 
kemampuan motorik halus. Seluruh rangkaian kegiatan ini menunjukkan bahwa 
kehadiran mahasiswa dalam program asistensi bukan hanya memperkuat 
pengalaman belajar mereka sebagai calon guru, tetapi juga memberi dampak 
transformasional terhadap sekolah mitra, baik dalam hal suasana belajar, 
keterlibatan siswa, maupun hubungan antarwarga sekolah. Dengan demikian, 
kegiatan ini tidak hanya membentuk profesionalisme mahasiswa dalam dunia 
pendidikan dasar, tetapi juga menjadi wujud pengabdian dan kolaborasi lintas peran 
yang mendukung terwujudnya ekosistem pendidikan yang lebih berkualitas, 
inklusif, dan berdaya. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan strategi pembelajaran 
inovatif yang dikembangkan melalui program asistensi mengajar dalam kerangka 
Kurikulum Merdeka di SD Taman Siswa Medan Selayang. Melalui pendekatan 
kualitatif deskriptif, data dikumpulkan dari laporan re�lektif lima mahasiswa 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Katolik Santo Thomas Medan yang 
terlibat dalam kegiatan asistensi mengajar selama empat bulan. Fokus penelitian 
meliputi perencanaan, implementasi, dan dampak strategi pembelajaran inovatif, 
seperti penggunaan modul ajar, pembelajaran berbasis teknologi, dan aktivitas luar 
kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa mampu merancang dan 
mengimplementasikan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan 
(PAIKEM), memanfaatkan media digital dalam menyampaikan materi, serta 
menciptakan lingkungan belajar yang adaptif terhadap karakteristik siswa sekolah 
dasar. Selain itu, kolaborasi antara mahasiswa, guru pamong, dan siswa berhasil 
menciptakan dinamika pembelajaran yang inspiratif dan mendukung penguatan 
pro�il pelajar Pancasila. Program ini juga mendorong pengembangan keterampilan 
pedagogik, empati sosial, serta kecakapan profesional mahasiswa sebagai calon 
guru. Penelitian ini merekomendasikan penguatan sistem pendampingan dan 
monitoring untuk meningkatkan efektivitas program asistensi mengajar sebagai 
wahana pembentukan pendidik masa depan yang unggul dan inovatif. 
 
Kata Kunci: strategi pembelajaran inovatif, asistensi mengajar, Kurikulum Merdeka, 
PGSD, sekolah dasar 
  
PENDAHULUAN  

 
Dalam era transformasi pendidikan nasional, paradigma pembelajaran terus 

mengalami perubahan mendasar yang menuntut integrasi antara teori, praktik, dan 
inovasi. Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang diluncurkan 
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oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menjadi langkah 
strategis dalam merespons tantangan abad ke-21 yang menuntut �leksibilitas, 
kolaborasi lintas sektor, dan penguatan kompetensi holistik calon pendidik. Salah 
satu implementasi konkret dari kebijakan ini adalah program asistensi mengajar di 
satuan pendidikan, di mana mahasiswa diberikan ruang untuk terlibat langsung 
dalam proses pendidikan di sekolah, tidak hanya sebagai pengamat, tetapi sebagai 
fasilitator dan co-teacher yang berkontribusi nyata terhadap pembelajaran. 
Asistensi mengajar menjadi medan pelatihan pedagogis yang strategis, sekaligus 
wadah untuk menerjemahkan teori-teori pendidikan yang dipelajari di bangku 
kuliah menjadi praktik nyata yang kontekstual dan relevan dengan dinamika kelas. 
Dalam konteks inilah, mahasiswa dituntut untuk tidak hanya kompeten secara 
kognitif, tetapi juga adaptif secara metodologis dan kreatif dalam merancang 
strategi pembelajaran yang efektif. 

Pada saat yang sama, Kurikulum Merdeka yang diadopsi oleh satuan 
pendidikan dasar membawa semangat baru dalam dunia pembelajaran. Kurikulum 
ini menekankan pentingnya pembelajaran berdiferensiasi, pembelajaran berbasis 
projek, serta penguatan karakter melalui Pro�il Pelajar Pancasila. Pendekatan ini 
menuntut guru untuk mengakomodasi keragaman gaya belajar dan kebutuhan 
peserta didik, serta menciptakan suasana belajar yang partisipatif, menyenangkan, 
dan bermakna. Oleh karena itu, strategi pembelajaran inovatif menjadi tuntutan 
mutlak dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Sayangnya, tantangan di lapangan 
menunjukkan bahwa banyak guru di sekolah dasar masih belum sepenuhnya siap 
dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut, 
terutama dalam hal integrasi teknologi pendidikan, pemanfaatan media ajar digital, 
dan pendekatan pembelajaran aktif. Dalam konteks inilah, kehadiran mahasiswa 
asistensi mengajar dapat menjadi katalisator perubahan yang signi�ikan. Mahasiswa 
membawa semangat baru, pengetahuan yang masih segar dari perguruan tinggi, 
serta kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap perangkat digital dan pendekatan 
pedagogis mutakhir. Melalui kegiatan asistensi, mereka dapat memperkenalkan 
berbagai bentuk strategi pembelajaran inovatif yang mendukung pencapaian tujuan 
kurikulum secara lebih optimal. 

Program asistensi mengajar yang dilaksanakan oleh mahasiswa PGSD 
Universitas Katolik Santo Thomas Medan di SD Taman Siswa Medan Selayang 
menjadi contoh konkret dari sinergi antara dunia kampus dan dunia sekolah dalam 
membentuk proses pembelajaran yang transformatif. Sekolah ini merupakan 
lembaga pendidikan dasar swasta dengan akreditasi A yang memiliki lingkungan 
belajar yang kondusif, sistem manajemen yang tertata, serta komitmen tinggi 
terhadap penerapan Kurikulum Merdeka. Dalam kegiatan asistensi, mahasiswa 
terlibat secara aktif dalam berbagai aspek pembelajaran, mulai dari perencanaan 
modul ajar, pelaksanaan pembelajaran di kelas, penggunaan media digital, hingga 
pengelolaan kegiatan non-akademik dan administrasi sekolah. Strategi 
pembelajaran yang mereka terapkan bersifat variatif dan berbasis kebutuhan 
peserta didik, seperti penerapan pembelajaran tematik berbasis projek, 
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pemanfaatan media audiovisual untuk meningkatkan keterlibatan siswa, dan 
penguatan aktivitas kolaboratif serta re�lektif dalam proses pembelajaran. Di sisi 
lain, keterlibatan mahasiswa juga memberikan nilai tambah bagi guru pamong dan 
sekolah, yakni dengan hadirnya ide-ide segar yang mendorong guru untuk lebih 
terbuka terhadap pendekatan pembelajaran yang adaptif dan kreatif. 

Namun demikian, hingga saat ini belum banyak studi yang 
mendokumentasikan secara mendalam bagaimana strategi pembelajaran inovatif 
benar-benar diterapkan dalam konteks kegiatan asistensi mengajar di satuan 
pendidikan dasar, khususnya dalam kerangka Kurikulum Merdeka. Banyak laporan 
kegiatan hanya bersifat deskriptif administratif tanpa menyajikan re�leksi 
pedagogis yang dapat dijadikan acuan pengembangan praktik pembelajaran di 
masa mendatang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi 
kekosongan tersebut dengan mendeskripsikan secara holistik penerapan strategi 
pembelajaran inovatif oleh mahasiswa PGSD selama menjalani asistensi di SD 
Taman Siswa Medan Selayang. Penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai 
dokumentasi praktik baik, tetapi juga sebagai bahan evaluasi kritis terhadap 
kesiapan dan kompetensi mahasiswa dalam menjadi agen transformasi pendidikan 
dasar. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
teoretis dan praktis bagi pengembangan model asistensi mengajar yang lebih 
berdampak, sekaligus mendukung terwujudnya pendidikan dasar yang inklusif, 
adaptif, dan berdaya saing tinggi di era Kurikulum Merdeka. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
rancangan studi kasus, yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam 
penerapan strategi pembelajaran inovatif oleh mahasiswa dalam kegiatan asistensi 
mengajar di satuan pendidikan dasar. Subjek penelitian terdiri atas lima mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Katolik Santo Thomas 
Medan yang mengikuti program asistensi mengajar selama empat bulan di SD 
Taman Siswa Medan Selayang, yakni mulai dari bulan Februari hingga Juni 2025. 
Pemilihan subjek dilakukan secara purposif berdasarkan keterlibatan aktif mereka 
dalam kegiatan pembelajaran, penyusunan perangkat ajar, serta pelaksanaan 
praktik mengajar yang terintegrasi dengan Kurikulum Merdeka. Sumber data utama 
dalam penelitian ini meliputi laporan kegiatan, jurnal re�leksi mahasiswa, 
dokumentasi pembelajaran, serta observasi langsung selama proses asistensi 
mengajar berlangsung. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi 
laporan naratif mahasiswa, catatan lapangan, dan analisis artefak pembelajaran 
seperti modul ajar, media pembelajaran, serta hasil evaluasi peserta didik yang 
digunakan selama praktik mengajar. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yang 
melibatkan proses identi�ikasi pola, kategorisasi tema, dan interpretasi makna atas 
praktik-praktik strategi pembelajaran inovatif yang diterapkan oleh mahasiswa. 
Prosedur analisis dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, 
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penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data bertujuan untuk 
menyaring informasi yang relevan dengan fokus penelitian, khususnya terkait 
dengan bentuk inovasi pembelajaran yang dirancang, metode yang digunakan, serta 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Penyajian data dilakukan dalam 
bentuk narasi deskriptif yang memuat gambaran utuh aktivitas asistensi mengajar, 
sementara proses penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif berdasarkan 
interpretasi mendalam terhadap temuan lapangan. Untuk meningkatkan validitas 
data, dilakukan teknik triangulasi sumber, yakni dengan membandingkan hasil 
re�leksi mahasiswa dengan data dokumentasi dan observasi lapangan yang tersedia. 
Selain itu, keterlibatan peneliti dalam proses supervisi kegiatan asistensi juga 
digunakan sebagai bentuk validasi keabsahan data secara kontekstual. 

Metode ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik fenomena yang diteliti, 
yaitu praktik pendidikan yang kontekstual, dinamis, dan beragam antar individu 
serta lingkungan sekolah. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 
penelitian ini diharapkan mampu menggali pengalaman nyata mahasiswa dalam 
menerapkan strategi pembelajaran inovatif secara utuh, serta memberikan 
pemahaman yang mendalam tentang peran mahasiswa sebagai fasilitator 
pembelajaran dalam kerangka implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat sekolah 
dasar. Hasil dari metode ini tidak hanya menggambarkan fakta empiris, tetapi juga 
memberikan wawasan re�lektif dan rekomendatif bagi pengembangan program 
asistensi mengajar ke depan. 

 
  

PEMBAHASAN  
Penerapan strategi pembelajaran inovatif oleh mahasiswa dalam kegiatan 

asistensi mengajar di SD Taman Siswa Medan Selayang menunjukkan integrasi nyata 
antara teori pedagogik yang diperoleh di bangku perkuliahan dengan praktik 
lapangan yang kompleks dan dinamis. Mahasiswa tidak hanya bertugas sebagai 
pelaksana pembelajaran yang bersifat teknis, tetapi juga berperan sebagai desainer 
pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan dan karakteristik peserta didik 
sekolah dasar. Salah satu bentuk inovasi yang tampak dominan adalah penyusunan 
dan penggunaan modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka, di mana mahasiswa 
mengembangkan perangkat ajar yang menekankan pada pembelajaran kontekstual, 
diferensiasi tugas, dan pemanfaatan sumber belajar yang beragam. Proses ini bukan 
hanya meningkatkan kualitas pengajaran, tetapi juga mendorong tumbuhnya 
kemandirian dan partisipasi aktif siswa selama pembelajaran berlangsung. Melalui 
modul tersebut, mahasiswa belajar menyeimbangkan antara pencapaian capaian 
pembelajaran dengan kebutuhan afektif dan sosial peserta didik, yang sering kali 
menjadi tantangan di ruang kelas dasar. 

Selain modul ajar, integrasi teknologi menjadi aspek pembeda yang sangat 
signi�ikan dalam strategi pembelajaran yang dikembangkan. Mahasiswa 
menunjukkan inisiatif tinggi dalam menggunakan media pembelajaran digital 
seperti presentasi interaktif, tayangan video edukatif, serta eksplorasi sumber 
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belajar daring dari portal Rumah Belajar dan platform lainnya. Dalam 
implementasinya, pendekatan ini meningkatkan motivasi belajar siswa karena 
mereka merasa lebih terlibat dan mendapatkan pengalaman belajar yang tidak 
monoton. Strategi ini sangat relevan dengan karakteristik siswa sekolah dasar masa 
kini yang tergolong sebagai generasi digital native. Di sisi lain, penerapan media 
teknologi juga memberikan peluang bagi mahasiswa untuk mengasah kemampuan 
digital pedagogy, yaitu keterampilan penting dalam dunia pendidikan modern yang 
mengedepankan literasi teknologi sebagai bagian integral dari pembelajaran. 
Temuan ini sejalan dengan hasil studi sebelumnya yang menekankan pentingnya 
integrasi TIK dalam membentuk proses belajar aktif dan berbasis eksplorasi, di 
mana siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga aktor yang 
memproduksi pengetahuan melalui interaksi dengan sumber digital. 

Pembelajaran inovatif dalam kegiatan asistensi ini juga diwujudkan melalui 
pendekatan tematik dan berbasis proyek (project-based learning) yang diterapkan 
dalam kegiatan pembelajaran luar kelas. Mahasiswa secara aktif mengajak siswa 
untuk belajar melalui pengalaman langsung, misalnya melalui kegiatan menghias 
kelas, mewarnai, simulasi pembelajaran literasi di luar ruang kelas, dan berbagai 
kegiatan tematik yang dikaitkan dengan konteks keseharian siswa. Strategi ini 
secara tidak langsung memperkuat nilai-nilai gotong royong, tanggung jawab, dan 
kreativitas siswa. Lebih dari sekadar variasi metode, praktik pembelajaran semacam 
ini mencerminkan orientasi Kurikulum Merdeka yang menekankan pembentukan 
karakter dan kompetensi abad 21, termasuk kolaborasi, pemecahan masalah, dan 
komunikasi efektif. Kegiatan ini juga menunjukkan bagaimana proses pembelajaran 
dapat melampaui dinding kelas dan menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari 
siswa, yang pada akhirnya mendorong pembelajaran bermakna (meaningful 
learning). 

Dari sisi pengembangan profesionalisme mahasiswa sebagai calon guru, 
kegiatan asistensi ini memberikan dampak signi�ikan dalam peningkatan 
kemampuan pedagogis, keterampilan manajemen kelas, serta penguatan soft skills 
seperti kepemimpinan, komunikasi interpersonal, dan empati sosial. Mahasiswa 
belajar menangani tantangan nyata di kelas, mulai dari perbedaan kemampuan 
siswa, pengelolaan kon�lik, hingga pengambilan keputusan dalam situasi tak 
terduga. Re�leksi individu yang ditulis mahasiswa menunjukkan bahwa melalui 
praktik langsung, mereka semakin menyadari kompleksitas dunia pendidikan dan 
pentingnya menjadi guru yang re�lektif, adaptif, serta mampu berinovasi dalam 
setiap situasi pembelajaran. Di sisi lain, keterlibatan mereka juga membawa dampak 
positif bagi sekolah mitra, baik dalam bentuk penyegaran metode ajar, peningkatan 
efektivitas pembelajaran, maupun terciptanya atmosfer sekolah yang lebih 
kolaboratif dan terbuka terhadap perubahan. 

Secara keseluruhan, hasil pembahasan ini menunjukkan bahwa strategi 
pembelajaran inovatif yang diterapkan oleh mahasiswa dalam kegiatan asistensi 
mengajar tidak hanya berhasil meningkatkan kualitas pengalaman belajar siswa, 
tetapi juga membentuk kompetensi pedagogik dan profesionalisme calon guru 
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secara holistik. Kegiatan ini tidak sekadar menjadi praktik lapangan semata, 
melainkan juga berfungsi sebagai ruang eksperimental pendidikan yang 
menciptakan peluang untuk menguji, mere�leksikan, dan menyempurnakan 
pendekatan pembelajaran yang relevan dengan semangat Kurikulum Merdeka. Oleh 
karena itu, penting bagi perguruan tinggi penyelenggara program asistensi 
mengajar untuk terus memperkuat model pembinaan, supervisi, dan umpan balik 
yang sistematis agar praktik-praktik inovatif semacam ini tidak hanya menjadi 
pengalaman sekali waktu, tetapi menjadi budaya profesional dalam pendidikan guru 
di masa depan. 

  
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pelaksanaan program asistensi mengajar yang 
dilaksanakan oleh mahasiswa PGSD Universitas Katolik Santo Thomas Medan di SD 
Taman Siswa Medan Selayang, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 
inovatif yang diterapkan selama kegiatan berlangsung mampu memberikan dampak 
positif secara menyeluruh, baik bagi peserta didik, sekolah mitra, maupun 
mahasiswa itu sendiri sebagai calon pendidik profesional. Mahasiswa berhasil 
mengaktualisasikan teori-teori pedagogik ke dalam praktik nyata melalui 
penyusunan dan penerapan modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka, integrasi 
teknologi dalam pembelajaran, serta pendekatan kontekstual dan kolaboratif di 
dalam dan luar kelas. Inovasi ini terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang 
aktif, menyenangkan, dan adaptif terhadap kebutuhan serta karakteristik siswa 
sekolah dasar. Di samping itu, kehadiran mahasiswa juga memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan dinamika pembelajaran di sekolah, mendorong partisipasi 
aktif guru dalam kolaborasi, dan memperkuat praktik pendidikan yang berpihak 
pada siswa. Secara internal, kegiatan ini turut membentuk kompetensi pedagogik 
mahasiswa, mengasah kemampuan manajemen kelas, serta memperkaya 
pengalaman re�lektif dalam menghadapi situasi-situasi pendidikan yang kompleks 
dan menantang. 

Dengan demikian, program asistensi mengajar bukan hanya menjadi sarana 
latihan mengajar semata, melainkan juga wadah transformasi karakter dan 
profesionalisme calon guru di era Kurikulum Merdeka. Penelitian ini menegaskan 
bahwa keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran di satuan 
pendidikan dasar melalui strategi inovatif merupakan praktik baik yang layak 
direplikasi dan ditingkatkan. Oleh karena itu, untuk ke depan, dibutuhkan 
penguatan sistem pendampingan, monitoring, dan evaluasi berbasis re�leksi serta 
pengembangan model asistensi yang lebih sistematis, agar program ini tidak hanya 
berorientasi pada ketercapaian administratif, tetapi benar-benar menjadi ruang 
tumbuh bagi generasi pendidik Indonesia yang progresif, empatik, dan relevan 
dengan tantangan zaman. 
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ABSTRAK  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah mengubah 
wajah pendidikan di seluruh dunia. Di Indonesia, konsep Merdeka Belajar yang 
dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
mendorong terwujudnya sistem pendidikan yang lebih �leksibel, inklusif, dan 
berorientasi pada pengembangan kompetensi siswa. Dalam konteks ini, literasi 
digital menjadi salah satu kompetensi kunci yang harus dimiliki oleh siswa agar 
mampu beradaptasi dengan dinamika zaman. Literasi digital tidak hanya mencakup 
kemampuan mengakses dan menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga 
mencakup keterampilan berpikir kritis, etika dalam penggunaan media digital, serta 
kemampuan untuk menciptakan dan membagikan informasi secara bertanggung 
jawab. Di tingkat sekolah dasar, pengenalan literasi digital sejak dini menjadi 
landasan penting dalam membentuk karakter siswa yang cakap secara digital. 
Sebagai bagian dari implementasi program Kampus Merdeka, mahasiswa 
Universitas Katolik Santo Thomas Medan melaksanakan praktik asistensi mengajar 
di UPT SD Negeri 060922 Medan Sunggal. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 
kontribusi nyata dalam proses pembelajaran serta menjadi ajang penerapan teori 
pendidikan yang telah dipelajari. Dalam praktiknya, mahasiswa berupaya 
mengintegrasikan literasi digital dalam kegiatan belajar mengajar, baik melalui 
media interaktif maupun pemanfaatan internet sebagai sarana belajar mandiri. 
Tulisan ini akan membahas bagaimana praktik asistensi mengajar mahasiswa dapat 
menjadi motor penggerak literasi digital di sekolah dasar, serta bagaimana peran 
tersebut mendukung terciptanya siswa merdeka yang mampu belajar secara 
mandiri, kreatif, dan bertanggung jawab. 
 
Kata Kunci: Literasi digital, Merdeka Belajar, Kampus Merdeka, Asistensi mengajar 
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PENDAHULUAN  

 
Perkembangan teknologi digital yang pesat membawa transformasi 

signi�ikan dalam dunia pendidikan. Dalam konteks pendidikan dasar, kemampuan 
literasi digital menjadi salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki oleh 
peserta didik agar mampu menghadapi tantangan abad ke-21. Literasi digital tidak 
hanya mencakup keterampilan teknis dalam menggunakan perangkat digital, tetapi 
juga mencakup kemampuan berpikir kritis, evaluatif, dan etis dalam mengakses 
serta mengelola informasi digital. 

Menurut Gilster (1997), literasi digital adalah kemampuan untuk memahami 
dan menggunakan informasi dalam berbagai format dari berbagai sumber ketika 
disajikan melalui komputer. Sejalan dengan itu, Ng (2012) menambahkan bahwa 
literasi digital meliputi dimensi teknikal, kognitif, dan sosial-emosional yang perlu 
dimiliki oleh setiap pelajar di era digital. Dengan demikian, literasi digital menjadi 
pilar penting dalam mewujudkan siswa merdeka, yaitu siswa yang mandiri, kritis, 
dan mampu bertanggung jawab atas proses belajarnya sendiri. 

Dalam implementasi kebijakan Merdeka Belajar yang dicanangkan oleh 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, peran mahasiswa 
sebagai mitra pendidik melalui program Asistensi Mengajar (AM) menjadi semakin 
strategis. Program ini merupakan bagian dari kebijakan Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka (MBKM) yang mendorong mahasiswa untuk terlibat langsung dalam 
proses pembelajaran di sekolah guna mengasah kompetensi pedagogik dan sosial 
mereka. Nugroho et al. (2022) dalam jurnal JTP � Jurnal Teknologi Pendidikan 
menyebutkan bahwa kehadiran mahasiswa dalam praktik asistensi mengajar 
memberikan penguatan pada pemanfaatan teknologi pembelajaran di sekolah 
dasar, khususnya dalam membimbing siswa untuk menjadi lebih adaptif terhadap 
lingkungan digital. 

Di UPT SD Negeri 060922 Medan Sunggal, pelaksanaan program asistensi 
mengajar oleh mahasiswa Universitas Katolik Santo Thomas Medan menjadi praktik 
nyata dalam mendorong penguatan literasi digital siswa. Mahasiswa tidak hanya 
mendampingi guru dalam proses pembelajaran, tetapi juga merancang strategi 
pembelajaran berbasis teknologi yang relevan dengan kebutuhan siswa. Kegiatan 
ini menjadi kontribusi penting dalam menciptakan ekosistem belajar yang merdeka, 
kreatif, dan digital-inovatif. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan bagaimana praktik asistensi mengajar mahasiswa dapat 
berkontribusi terhadap peningkatan literasi digital siswa sekolah dasar, serta 
menjadi fondasi penting dalam membangun karakter siswa yang merdeka di era 
digital.Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi saat ini telah membawa 
banyak perubahan dalam dunia pendidikan,termasuk di indonesia. Salah satu 
langkah penting dalam menjawab perubahan ini adalah melalui kebijakan Merdeka 
Belajar dari Kementerian Pendidikan ,Kebuadayaan,Riset,dan Teknologi. Kebijakan 
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ini bertujuan menciptakan sistem pendidikan yang lebih terbuka,�leksibel dan fokus 
pada pengembangan kemampuan siswa. Dalam hal ini, literasi digital menjadi salah 
satu keterampilan utama yang perlu dimiliki oleh siswa agar mampu mengikuti 
perkembangan Zaman 

Literasi digital tidak hanya berarti bisa menggunakan alat teknologi, tetapi 
juga mencakup kemampuan berpikir kritis, memahami etika dalam menggunakan 
media digital,serta pengenalan literasi digital sejak awal sangat penting sebagai 
dasar dalam membentuk siswa yang melek teknologi dan bertanggung jawab 

Sebagai bagian dari pelaksanaan program Kampus Merdeka,mahasiswa dari 
Universitas Katolik Santo Thomas Medan mengikuti kegiatan asistensi mengajar di 
UPT SD Negeri 060922 Medan Sunggal. Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi 
mahasiswa untuk terlibat langsung dalam proses belajar mengajar,sekaligus 
menerapkan ilmu yang mereka pelajari salama kuliah. Mahasiswa berusaha 
menghadirkan unsur literasi digital dalam pelajaran baik melalui media 
pembelajaran interaktif maupun penggunaan internet sebagai sumber belajar yang 
mandiri. Tulisan ini akan mengulas bagaimana peran mahasiswa dalam asistensi 
mengajar dapat mendorong pengembangan literasi digital di Sekolah Dasar,serta 
mendukung terbentuknya siswa yang mandiri,kreatif dan bertanggung jawab 
belajar. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan 
untuk menggambarkan secara mendalam dan kontekstual bagaimana praktik 
asistensi mengajar oleh mahasiswa PGSD Universitas Katolik Santo Thomas Medan 
berkontribusi terhadap penguatan literasi digital siswa sekolah dasar dalam 
kerangka Merdeka Belajar. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan 
karakteristik fenomena yang diteliti, yaitu proses, pengalaman, dan interaksi yang 
terjadi secara langsung di lingkungan pembelajaran nyata. Studi ini difokuskan pada 
aktivitas asistensi yang berlangsung selama program Kampus Merdeka 
dilaksanakan di UPT SD Negeri 060922 Medan Sunggal. 

Penelitian dilaksanakan antara bulan Februari hingga Mei 2025, bersamaan 
dengan masa penugasan mahasiswa asistensi mengajar di sekolah mitra. Subjek 
penelitian terdiri dari tiga kelompok utama, yakni (1) siswa kelas IV dan V yang 
menjadi penerima langsung strategi pembelajaran berbasis literasi digital, (2) 
mahasiswa PGSD yang berperan sebagai fasilitator dalam implementasi media 
digital di kelas, serta (3) guru pendamping dan kepala sekolah yang memberikan 
pengamatan dan validasi terhadap pelaksanaan pembelajaran. Ketiga kelompok ini 
menjadi sumber data yang merepresentasikan berbagai perspektif atas 
pengembangan literasi digital di tingkat sekolah dasar. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama. Pertama, observasi 
partisipatif, di mana peneliti terlibat secara langsung dalam aktivitas pembelajaran 
untuk merekam interaksi antara mahasiswa dan siswa dalam penggunaan teknologi 
pembelajaran, seperti pemanfaatan video interaktif, presentasi digital, dan kuis 
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daring. Kedua, wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan guru, siswa, dan 
mahasiswa untuk menggali persepsi, tantangan, serta manfaat dari penerapan 
literasi digital. Ketiga, dokumentasi, yang mencakup analisis terhadap perangkat 
pembelajaran seperti RPP, foto kegiatan, media digital yang digunakan, dan hasil 
kerja siswa selama proses asistensi. 

Seluruh data dianalisis menggunakan model interaktif dari Miles dan 
Huberman yang mencakup tiga tahapan utama, yaitu reduksi data (pemilahan dan 
penyaringan informasi penting dari lapangan), penyajian data (visualisasi narasi, 
kutipan, atau tabel untuk mendukung interpretasi), serta penarikan kesimpulan 
(identi�ikasi pola, keterkaitan antar temuan, dan formulasi implikasi). Validitas data 
dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yaitu 
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi antar informan 
maupun antar metode untuk mendapatkan gambaran yang utuh dan reliabel. 

Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memotret secara 
holistik kontribusi praktik asistensi dalam membangun pilar literasi digital siswa 
sekolah dasar sebagai bagian integral dari transformasi pembelajaran di era 
Merdeka Belajar. Pendekatan kualitatif juga memberikan ruang bagi interpretasi 
yang kontekstual atas fenomena pembelajaran yang dinamis dan sarat nilai 
edukatif, sosial, dan teknologi. 

 
  

PEMBAHASAN  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik asistensi mengajar yang 

dilaksanakan oleh mahasiswa PGSD memiliki peran strategis dalam mendorong 
tumbuhnya literasi digital di lingkungan sekolah dasar. Literasi digital dalam 
konteks ini tidak semata-mata dipahami sebagai keterampilan teknis dalam 
menggunakan perangkat teknologi, tetapi lebih jauh menyentuh aspek kognitif, 
afektif, dan etis yang berkaitan dengan cara siswa mencari, menyaring, menyajikan, 
serta menggunakan informasi digital secara bertanggung jawab. Mahasiswa, sebagai 
bagian dari program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), tidak hanya 
menjalankan fungsi pendamping guru, tetapi juga berperan sebagai agen perubahan 
yang mengintegrasikan berbagai bentuk teknologi pendidikan ke dalam proses 
belajar mengajar. Penggunaan media interaktif seperti video edukatif, animasi, kuis 
daring, hingga tugas berbasis internet mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 
pembelajaran, sekaligus memberikan ruang untuk menumbuhkan rasa ingin tahu 
dan kemampuan berpikir kritis. Hal ini selaras dengan konsep “siswa merdeka” yang 
ditandai oleh adanya kemandirian, kreativitas, dan tanggung jawab dalam 
mengelola proses belajarnya. 

Temuan lapangan menunjukkan bahwa siswa sangat antusias ketika 
pembelajaran dilakukan dengan pendekatan digital. Mereka lebih terlibat, berani 
bertanya, dan mampu menyampaikan pendapatnya secara lebih terbuka. Salah satu 
kegiatan yang cukup efektif adalah saat mahasiswa memberikan tugas berbasis 
eksplorasi digital, seperti mencari gambar atau fakta melalui internet untuk 
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kemudian dipresentasikan dengan bahasa mereka sendiri. Aktivitas ini tidak hanya 
melatih keterampilan mencari informasi, tetapi juga mengembangkan kemampuan 
menyaring dan merekonstruksi data sesuai dengan konteks pembelajaran. Dalam 
dimensi etika, mahasiswa juga membimbing siswa agar memahami batasan dan 
tanggung jawab dalam menggunakan media digital, seperti menghargai sumber 
informasi, tidak menyalin tanpa izin, serta tidak menyebarkan konten yang tidak 
jelas validitasnya. Nilai-nilai ini menjadi fondasi penting dalam membentuk karakter 
digital siswa sejak dini. 

Namun demikian, tantangan juga muncul dalam bentuk keterbatasan 
perangkat teknologi dan akses internet yang belum merata di seluruh kelas. Tidak 
semua ruang belajar memiliki proyektor atau koneksi internet yang stabil. Dalam 
situasi seperti ini, kreativitas mahasiswa diuji. Beberapa dari mereka mampu 
mengadaptasi konten digital ke dalam bentuk �isik seperti cetakan gambar, media 
visual buatan tangan, atau pengajaran berbasis simulasi menggunakan aplikasi 
of�line. Fleksibilitas ini mencerminkan kematangan pedagogis mahasiswa dan 
komitmen mereka untuk memastikan bahwa proses pembelajaran tetap bermakna, 
bahkan dalam keterbatasan. Selain itu, kolaborasi antara mahasiswa dan guru 
menjadi faktor kunci keberhasilan integrasi literasi digital. Guru yang terbuka 
terhadap inovasi menunjukkan peningkatan kapasitas dalam mengelola media 
pembelajaran digital berkat kehadiran mahasiswa yang berperan sebagai fasilitator 
teknologi. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa praktik asistensi 
mengajar bukan hanya memberi pengalaman empiris bagi mahasiswa, tetapi juga 
berkontribusi langsung terhadap penguatan literasi digital siswa sekolah dasar. 
Literasi ini menjadi jembatan penting dalam menyiapkan generasi muda yang tidak 
hanya mampu mengikuti perkembangan zaman, tetapi juga memiliki kontrol dan 
etika dalam menggunakan teknologi informasi. Praktik ini mendemonstrasikan 
bagaimana prinsip Merdeka Belajar dapat diwujudkan secara konkret melalui 
pendekatan pembelajaran yang adaptif, kolaboratif, dan berbasis teknologi. Peran 
mahasiswa sebagai pemantik inovasi digital di sekolah dasar tidak hanya 
memperkuat fungsi pendidikan tinggi sebagai penggerak transformasi, tetapi juga 
menunjukkan bahwa perubahan di ruang kelas dapat dimulai dari intervensi kecil 
yang dilakukan dengan kesadaran pedagogis yang kuat dan pendekatan humanis 
yang berpihak pada siswa. 

  
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat 
disimpulkan bahwa praktik asistensi mengajar oleh mahasiswa PGSD Universitas 
Katolik Santo Thomas Medan di UPT SD Negeri 060922 Medan Sunggal memberikan 
kontribusi yang nyata dan signi�ikan dalam memperkuat literasi digital siswa 
sekolah dasar sebagai bagian dari implementasi Merdeka Belajar. Mahasiswa tidak 
hanya bertindak sebagai pendamping guru dalam kegiatan pembelajaran, tetapi juga 
mengambil peran aktif sebagai fasilitator dan agen inovasi digital di ruang kelas. 
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Melalui integrasi media pembelajaran berbasis teknologi, seperti video interaktif, 
kuis daring, serta tugas eksploratif melalui internet, siswa diperkenalkan pada cara 
belajar yang lebih mandiri, kritis, dan bertanggung jawab. Hal ini sejalan dengan 
karakteristik siswa merdeka yang diharapkan dalam kebijakan pendidikan nasional 
saat ini. Kendati terdapat berbagai kendala, seperti keterbatasan perangkat dan 
infrastruktur digital di sekolah, mahasiswa menunjukkan kreativitas dan 
adaptabilitas dalam menciptakan solusi yang tetap mendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran. Kolaborasi antara mahasiswa, guru, dan siswa terbukti menjadi 
elemen kunci dalam menciptakan ekosistem belajar yang inklusif dan transformatif. 
Dengan demikian, kegiatan asistensi mengajar dalam bingkai program Kampus 
Merdeka tidak hanya memperkaya pengalaman belajar mahasiswa, tetapi juga 
menjadi langkah strategis dalam membentuk generasi muda yang literat digital, siap 
menghadapi tantangan abad ke-21, dan mampu belajar secara merdeka di tengah 
era disrupsi teknologi. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi 
kegiatan asistensi mengajar oleh mahasiswa Universitas Katolik Santo Thomas di SDN 
060901 Medan Polonia. Kegiatan ini merupakan bagian dari program Merdeka 
Belajar–Kampus Merdeka (MBKM) yang dirancang untuk memperkuat kompetensi 
pedagogik dan profesional mahasiswa calon guru melalui pembelajaran berbasis 
pengalaman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus, 
dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara mendalam, 
dokumentasi, dan analisis laporan kegiatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kegiatan asistensi mengajar dilaksanakan secara aktif dan terstruktur, melibatkan 
mahasiswa dalam pembelajaran di kelas, kegiatan non-akademik, serta tugas 
administrasi sekolah. Mahasiswa menghadapi sejumlah tantangan seperti keragaman 
karakter siswa dan keterbatasan media pembelajaran, namun mampu mengembangkan 
strategi adaptif melalui kolaborasi, inovasi, dan refleksi. Kegiatan ini berdampak positif 
terhadap peningkatan semangat belajar siswa, penguatan karakter, dan terbentuknya 
profesionalisme mahasiswa sebagai calon pendidik. Penelitian ini merekomendasikan 
agar asistensi mengajar terus dikembangkan sebagai program pembelajaran 
kontekstual yang memperkuat hubungan antara dunia kampus dan dunia sekolah.     

Kata kunci: Asistensi Mengajar Mahasiswa; Sekolah Dasar; Experiential Learning; 
Kompetensi Pedagogik 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan instrumen strategis dalam membentuk peradaban dan 
masa depan suatu bangsa (Subahri, 2021). Melalui pendidikan, generasi muda 
dibentuk menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 
tangguh secara emosional, spiritual, dan sosial. Dalam menghadapi tantangan abad ke-
21, pendidikan nasional dituntut untuk menghasilkan sumber daya manusia yang 
adaptif, kolaboratif, serta mampu berpikir kritis dan kreatif. Untuk menjawab tuntutan 
tersebut, diperlukan reformasi yang komprehensif dalam sistem pendidikan, termasuk 
dalam hal penyiapan tenaga pendidik yang profesional. Perguruan tinggi sebagai 
lembaga pencetak guru masa depan memiliki peran sentral dalam memastikan bahwa 
lulusan yang dihasilkan benar-benar siap untuk terjun ke dunia pendidikan yang 
dinamis dan kompleks (Fadhilah, 2021). 
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Salah satu strategi yang diadopsi pemerintah melalui Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi adalah penerapan kebijakan Merdeka Belajar–
Kampus Merdeka (MBKM), yang memberi ruang bagi mahasiswa untuk belajar di luar 
kampus selama maksimal tiga semester (Sadikin & Yelian�, 2021). Dalam konteks ini, 
program asistensi mengajar menjadi salah satu bentuk implementasi yang sangat 
relevan. Program ini tidak hanya memberikan mahasiswa kesempatan untuk 
menerapkan ilmu yang telah dipelajari, tetapi juga menjadi wadah aktualisasi diri, 
pengabdian kepada masyarakat, dan penguatan karakter sebagai calon pendidik. 
Mahasiswa diharapkan mampu menjadi mitra kolaboratif bagi guru dalam kegiatan 
belajar-mengajar di kelas, sekaligus mampu mengenali tantangan nyata di lingkungan 
sekolah, baik dari sisi akademik, manajerial, maupun sosial-kultural (Hikmawa� & 
Suastra, 2022). 

Asistensi mengajar juga merepresentasikan pendekatan experiential learning, di 
mana mahasiswa belajar melalui pengalaman langsung yang bersifat reflektif dan 
aplikatif (Rachmadyanti, 2021). Dalam proses ini, mahasiswa tidak hanya 
menyalurkan pengetahuan teoritis yang dimiliki, tetapi juga belajar dari interaksi 
sosial, dinamika kelas, dan strategi pemecahan masalah yang dilakukan secara 
kontekstual (Sukmawati, 2019). Teori Kolb mengenai siklus pembelajaran melalui 
pengalaman menjadi salah satu landasan utama dalam memahami esensi kegiatan 
asistensi. Begitu pula teori Vygotsky tentang pentingnya scaffolding dan zone of 
proximal development menjadi dasar dalam merancang peran mahasiswa sebagai 
fasilitator yang membantu siswa mengembangkan kapasitas belajar mereka secara 
optimal. Dengan demikian, program ini sejatinya bukan sekadar magang pendidikan, 
melainkan proses pembelajaran timbal balik antara mahasiswa, guru, dan siswa. 

Penelitian ini secara khusus difokuskan pada pelaksanaan program asistensi 
mengajar oleh mahasiswa Universitas Katolik Santo Thomas Medan di SDN 060901 
Medan Polonia. Sekolah ini dipilih karena memiliki struktur organisasi dan program 
pendidikan yang cukup lengkap, terbuka terhadap inovasi pembelajaran, serta aktif 
dalam membina karakter siswa. Berdasarkan laporan kegiatan kelompok mahasiswa 
yang menjalankan program asistensi di sekolah tersebut, terlihat bahwa mereka tidak 
hanya terlibat dalam pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga aktif dalam kegiatan 
pembiasaan, pengembangan diri, keagamaan, ekstrakurikuler, hingga kegiatan 
administrasi sekolah. Partisipasi ini menunjukkan bahwa kegiatan asistensi memiliki 
spektrum yang luas dan memberikan pengalaman yang holistik bagi mahasiswa. 

Dalam pelaksanaannya, mahasiswa mengalami berbagai dinamika yang 
mencerminkan kompleksitas dunia Pendidikan (Sohibun & Maisaroh, 2017). Mereka 
belajar menyiapkan rencana pembelajaran, menyusun modul ajar, membuat media 
pembelajaran sederhana, serta menghadapi tantangan dalam mengelola kelas yang 
heterogen. Selain itu, mahasiswa juga dituntut untuk mampu bekerjasama dengan guru 
pamong, membangun komunikasi dengan kepala sekolah, dan bersikap profesional 
dalam setiap tindakan (Mukholidah & Puspasari, 2023). Semua pengalaman ini menjadi 
bagian integral dalam pembentukan identitas profesional mahasiswa sebagai calon 
guru. Tidak jarang pula mahasiswa harus menghadapi situasi yang tidak ideal, seperti 
keterbatasan fasilitas, perilaku siswa yang menantang, atau kesenjangan antara teori 
yang dipelajari dengan praktik di lapangan. Namun, dari sinilah proses pembelajaran 
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yang sesungguhnya terjadi dan memperkuat ketahanan serta kepekaan sosial 
mahasiswa. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
pertama, bagaimana bentuk implementasi kegiatan asistensi mengajar oleh mahasiswa 
Universitas Katolik Santo Thomas di SDN 060901 Medan Polonia; kedua, apa saja 
tantangan dan strategi yang dihadapi mahasiswa selama melaksanakan asistensi 
mengajar di sekolah dasar; ketiga, bagaimana dampak kegiatan asistensi mengajar 
terhadap proses pembelajaran dan pengembangan karakter siswa di sekolah mitra; dan 
keempat, sejauh mana kegiatan asistensi mengajar berkontribusi dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik dan profesional mahasiswa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara mendalam 
pelaksanaan kegiatan asistensi mengajar oleh mahasiswa Universitas Katolik Santo 
Thomas di SDN 060901 Medan Polonia, serta mengidentifikasi tantangan dan strategi 
yang dihadapi mahasiswa selama proses asistensi berlangsung. Penelitian ini juga 
bertujuan untuk mengetahui dampak kegiatan asistensi terhadap proses pembelajaran, 
pengembangan karakter siswa, serta memperkuat kompetensi mahasiswa dalam 
bidang pendidikan. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan 
gambaran utuh mengenai implementasi program asistensi mengajar dalam konteks 
nyata pendidikan dasar. 

Penelitian ini memiliki sejumlah manfaat yang penting. Secara teoritis, 
penelitian ini akan memperkaya kajian tentang praktik pembelajaran berbasis 
pengalaman dan kontribusinya dalam pengembangan kompetensi calon pendidik. 
Secara praktis, penelitian ini memberikan refleksi dan masukan bagi mahasiswa, guru, 
serta lembaga pendidikan tinggi dalam merancang dan melaksanakan program 
asistensi secara lebih optimal. Secara institusional, penelitian ini diharapkan dapat 
memperkuat sinergi antara kampus dan sekolah, serta mendukung kebijakan 
pemerintah dalam mengembangkan pendidikan yang responsif terhadap kebutuhan 
zaman. Dengan adanya penelitian ini, semoga kegiatan asistensi mengajar tidak hanya 
menjadi kegiatan rutin tahunan, melainkan juga menjadi bagian integral dari sistem 
pendidikan tinggi yang mendorong mahasiswa untuk menjadi pendidik yang unggul, 
berintegritas, dan peka terhadap realitas sosial.   

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus, karena 
bertujuan menggali secara mendalam implementasi kegiatan asistensi mengajar oleh 
mahasiswa Universitas Katolik Santo Thomas di SDN 060901 Medan Polonia. 
Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami proses, pengalaman, dan makna di 
balik kegiatan tersebut secara kontekstual dan menyeluruh. Penelitian dilakukan di 
SDN 060901 Medan Polonia karena sekolah ini menjadi lokasi pelaksanaan asistensi 
dan memiliki karakteristik yang sesuai untuk dijadikan objek kajian. Subjek penelitian 
terdiri dari mahasiswa peserta asistensi, guru pamong, kepala sekolah, dan beberapa 
siswa. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, berdasarkan keterlibatan aktif 
dalam kegiatan asistensi. Mahasiswa sebagai informan utama memberikan gambaran 
langsung tentang pelaksanaan asistensi, sedangkan guru dan kepala sekolah 
memberikan perspektif pendampingan dan evaluatif. Siswa turut dilibatkan untuk 
mengetahui pengalaman belajar mereka selama didampingi mahasiswa. 
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Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, 
dokumentasi, dan analisis laporan kegiatan. Observasi digunakan untuk mencermati 
pelaksanaan kegiatan di kelas dan lingkungan sekolah. Wawancara dilakukan 
terhadap mahasiswa, guru, dan kepala sekolah untuk menggali pengalaman, 
tantangan, dan dampak kegiatan asistensi. Sementara dokumentasi diperoleh dari 
jurnal, foto, rencana pembelajaran, serta laporan kegiatan yang telah disusun 
mahasiswa. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Triangulasi sumber dan metode dilakukan 
untuk menjamin validitas temuan. Keabsahan data juga diperkuat dengan teknik 
member check dan penerapan etika penelitian, seperti persetujuan partisipan dan 
perlindungan identitas. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu 
memberikan gambaran yang utuh mengenai praktik asistensi mengajar dan 
dampaknya bagi mahasiswa serta sekolah mitra. 
 
PEMBAHASAN 
 

Pelaksanaan kegiatan asistensi mengajar oleh mahasiswa Universitas Katolik 
Santo Thomas di SDN 060901 Medan Polonia merupakan bagian dari pengembangan 
kapasitas mahasiswa dalam konteks pembelajaran berbasis pengalaman nyata. 
Berdasarkan data dari laporan kelompok mahasiswa yang menjalankan program 
tersebut, kegiatan asistensi berlangsung secara aktif dan terstruktur selama beberapa 
minggu di semester genap tahun akademik 2024/2025. Kegiatan dilaksanakan dengan 
mengikuti jadwal sekolah dan berkoordinasi langsung dengan guru pamong dan 
kepala sekolah. Mahasiswa tidak hanya terlibat dalam pembelajaran di kelas, tetapi 
juga dalam berbagai kegiatan penunjang yang memperkuat pemahaman mereka 
tentang dinamika dunia pendidikan dasar secara menyeluruh. 

Secara umum, pelaksanaan kegiatan asistensi meliputi beberapa aspek penting. 
Pertama, mahasiswa membantu guru dalam merancang Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), menyusun bahan ajar, dan menyiapkan media pembelajaran 
sederhana yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Dalam praktiknya, mahasiswa turut 
mengajar secara langsung di kelas dengan bimbingan guru pamong. Mereka juga 
melaksanakan evaluasi hasil belajar siswa, baik melalui tes tertulis maupun bentuk 
penilaian alternatif seperti observasi kinerja siswa dan penugasan proyek. Aktivitas ini 
memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk menerapkan teori-teori pedagogik yang 
telah mereka pelajari di bangku kuliah secara langsung dalam konteks nyata. 

Kedua, mahasiswa juga dilibatkan dalam kegiatan non-akademik yang 
merupakan bagian dari kultur sekolah. Mereka turut berpartisipasi dalam kegiatan 
pembiasaan pagi, seperti doa bersama, menyanyikan lagu nasional, dan pengecekan 
kebersihan lingkungan kelas. Mahasiswa juga terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler 
seperti latihan seni, olahraga, dan kegiatan keagamaan yang rutin dilaksanakan setiap 
minggunya. Partisipasi aktif dalam kegiatan ini membentuk rasa tanggung jawab, 
kepedulian sosial, serta keterampilan komunikasi dan kerjasama mahasiswa dengan 
warga sekolah. Mereka juga diminta membantu dalam kegiatan administrasi sekolah 
seperti mengisi buku induk, menyusun absensi harian, dan menyiapkan laporan 
perkembangan siswa. 

Namun, selama pelaksanaan kegiatan asistensi, mahasiswa juga menghadapi 
sejumlah tantangan. Salah satu tantangan utama adalah perbedaan karakter dan 
kemampuan siswa di kelas yang cukup beragam, yang menuntut mahasiswa untuk 
menerapkan pendekatan pembelajaran yang fleksibel dan diferensiatif. Mahasiswa 
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harus belajar memahami latar belakang siswa, mengenali kebutuhan individual, dan 
menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi semua peserta didik. Tantangan 
lainnya adalah keterbatasan waktu dan sumber daya pembelajaran, seperti 
ketersediaan media atau alat peraga yang mendukung pembelajaran aktif. Mahasiswa 
perlu berinovasi dalam membuat media sederhana dari bahan yang tersedia di 
lingkungan sekolah. Selain itu, adaptasi terhadap budaya sekolah dan gaya mengajar 
guru juga menjadi proses yang memerlukan penyesuaian. 

Meskipun menghadapi berbagai hambatan, mahasiswa mampu 
mengembangkan sejumlah strategi adaptif. Mereka aktif berdiskusi dengan guru 
pamong untuk mendapatkan masukan dan saran, serta melakukan refleksi berkala 
terhadap praktik pembelajaran yang mereka laksanakan. Kerjasama tim 
antarmahasiswa juga menjadi kekuatan dalam menjalankan tugas-tugas asistensi. 
Melalui kerja kolektif, mereka saling mendukung, berbagi pengalaman, dan menyusun 
solusi terhadap persoalan yang dihadapi di kelas maupun di lingkungan sekolah. Selain 
itu, mahasiswa menunjukkan inisiatif dalam mengembangkan metode pembelajaran 
yang lebih menarik, seperti permainan edukatif, demonstrasi langsung, dan 
pemanfaatan teknologi sederhana. 

Dampak dari kegiatan asistensi ini dirasakan secara positif oleh berbagai pihak. 
Bagi siswa, keberadaan mahasiswa memberikan nuansa baru dalam pembelajaran yang 
lebih interaktif dan menyenangkan. Siswa menjadi lebih termotivasi, aktif bertanya, 
dan antusias mengikuti pelajaran. Sementara itu, bagi guru dan sekolah, kegiatan ini 
membantu meringankan beban tugas dan memperkaya variasi pembelajaran. Guru 
dapat melihat potensi generasi calon pendidik dan menjalin komunikasi edukatif yang 
saling mendukung. Bagi mahasiswa sendiri, kegiatan ini memberi pengalaman 
berharga dalam memahami kondisi riil pendidikan dasar, meningkatkan kemampuan 
mengajar, serta menumbuhkan rasa percaya diri dan tanggung jawab profesional 
sebagai calon guru. 

Jika dikaitkan dengan teori pembelajaran berbasis pengalaman (experiential 
learning), kegiatan asistensi ini mencerminkan siklus belajar yang lengkap mulai dari 
pengalaman langsung di kelas, refleksi terhadap praktik, konseptualisasi teori, hingga 
penerapan strategi yang diperbaiki. Mahasiswa tidak hanya memperoleh pemahaman 
teoritis, tetapi juga mengalami proses transformasi pembelajaran melalui keterlibatan 
aktif dan reflektif. Teori Vygotsky tentang peran pendamping dalam membantu peserta 
didik mencapai zona perkembangan optimal juga tampak nyata dalam interaksi 
mahasiswa dengan siswa, terutama ketika mereka memberikan dukungan belajar yang 
sesuai kebutuhan. Penelitian ini membuktikan bahwa program asistensi mengajar 
dapat menjadi ruang pembelajaran timbal balik yang bermanfaat bagi seluruh pihak 
yang terlibat.  
 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan asistensi mengajar oleh mahasiswa Universitas Katolik Santo Thomas di SDN 
060901 Medan Polonia telah dilaksanakan secara terstruktur, aktif, dan memberikan 
dampak yang positif bagi semua pihak yang terlibat. Mahasiswa tidak hanya 
melaksanakan kegiatan pengajaran di dalam kelas, tetapi juga ikut serta dalam berbagai 
aktivitas non-akademik yang mencerminkan budaya sekolah dan memperkuat karakter 
siswa. Kegiatan asistensi ini memperlihatkan bahwa mahasiswa mampu menerapkan 
teori pembelajaran dalam situasi riil, mengembangkan inovasi pembelajaran, dan 
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menjalin kolaborasi yang produktif dengan guru serta warga sekolah. Dalam 
pelaksanaannya, kegiatan asistensi menghadirkan berbagai tantangan, seperti 
keragaman karakter siswa, keterbatasan media pembelajaran, serta kebutuhan untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah. Namun, mahasiswa mampu 
menunjukkan kemampuan adaptif dan strategi pemecahan masalah yang baik. Mereka 
aktif berkonsultasi dengan guru pamong, melakukan refleksi bersama rekan sejawat, 
serta mengembangkan metode pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan. Proses 
ini menunjukkan bahwa asistensi mengajar bukan hanya ruang pengabdian, tetapi juga 
merupakan laboratorium nyata pembelajaran yang membentuk keterampilan 
pedagogik, sosial, dan emosional mahasiswa secara langsung.  

Dampak kegiatan ini terlihat jelas dalam peningkatan semangat belajar siswa, 
pembentukan hubungan emosional yang positif antara mahasiswa dan siswa, serta 
tumbuhnya sikap profesionalisme mahasiswa sebagai calon guru. Sekolah mitra juga 
mendapat manfaat dari tambahan tenaga pendidik sementara yang mampu membantu 
berbagai kegiatan, baik di dalam maupun di luar kelas. Di sisi lain, mahasiswa 
memperoleh pengalaman langsung mengenai bagaimana dunia pendidikan dasar 
dijalankan dengan segala tantangannya. Hal ini memperkuat kesiapan mereka untuk 
terjun ke dunia kerja dan membentuk dasar yang kuat dalam membangun identitas 
sebagai pendidik masa depan. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk pengembangan kompetensi 
guru serta menganalisis kontribusinya terhadap peningkatan prestasi belajar siswa di 
SD Swasta Katolik Mariana Medan. Kompetensi guru merupakan aspek penting dalam 
menentukan kualitas pembelajaran, yang mencakup kompetensi pedagogik, 
profesional, kepribadian, dan sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi, yang diperoleh dari guru, kepala sekolah, siswa, serta 
laporan asistensi mengajar mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di 
sekolah tersebut telah mengembangkan kompetensi mengajarnya melalui berbagai 
metode, seperti penggunaan media pembelajaran, pengelolaan kelas, serta keterlibatan 
dalam kegiatan sekolah yang bersifat akademik maupun non-akademik. 
Pengembangan kompetensi ini terbukti berdampak positif terhadap peningkatan 
keterlibatan, motivasi, dan capaian akademik siswa. Namun, masih terdapat tantangan 
yang perlu diatasi, seperti keterbatasan variasi metode pembelajaran dan 
pengembangan profesional yang belum merata. Dengan demikian, pengembangan 
kompetensi guru secara berkelanjutan perlu terus diupayakan agar proses 
pembelajaran menjadi lebih efektif dan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa 
secara menyeluruh.     

Kata kunci: Kompetensi Guru; Prestasi Belajar Siswa; Pengembangan Profesional 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membangun sumber daya 
manusia yang unggul dan berdaya saing (Ekaningtyas, 2022). Dalam konteks 
pendidikan dasar, guru memegang peranan sentral dalam membentuk karakter dan 
kemampuan intelektual siswa. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi guru 
menjadi kebutuhan yang mendesak dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di 
sekolah dasar. Berdasarkan laporan kegiatan asistensi mengajar di SD Swasta Katolik 
Mariana Medan, ditemukan bahwa para guru di sekolah ini telah menunjukkan peran 
aktif dalam membimbing siswa, baik dalam kegiatan akademik maupun non-akademik. 
Guru tidak hanya menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga terlibat dalam 
pembentukan karakter siswa melalui kegiatan senam pagi, ibadah rutin, literasi, dan 
penguatan disiplin. Selain itu, penggunaan teknologi seperti PowerPoint dan aplikasi 
pembelajaran digital menunjukkan bahwa guru telah mulai mengembangkan 
kompetensi profesional dan pedagogiknya. 
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Namun, dari hasil refleksi mahasiswa yang menjalankan program asistensi 
mengajar, juga ditemukan beberapa catatan mengenai perlunya peningkatan dalam 
pengelolaan kelas, penggunaan media pembelajaran yang lebih variatif, serta perlunya 
pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kebutuhan siswa. Hal ini 
menjadi sinyal bahwa meskipun guru telah menjalankan tugasnya dengan baik, 
pengembangan kompetensi secara berkelanjutan tetap dibutuhkan. Kompetensi guru 
yang optimal akan berdampak pada peningkatan prestasi belajar siswa, baik dalam 
bentuk capaian akademik, motivasi belajar, maupun sikap dan perilaku siswa dalam 
proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 
mengeksplorasi sejauh mana pengembangan kompetensi guru di SD Swasta Katolik 
Mariana Medan berkontribusi terhadap peningkatan prestasi belajar siswa, serta 
mengidentifikasi bentuk-bentuk pengembangan kompetensi yang telah dan dapat 
diterapkan secara lebih efektif. 

  Kompetensi guru merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap yang harus dimiliki dan dikuasai oleh seorang pendidik untuk menjalankan 
tugasnya secara professional (Sutardi & Sugiharsono, 2016). Menurut Permendiknas 
Nomor 16 Tahun 2007, terdapat empat dimensi kompetensi yang wajib dimiliki guru, 
yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Kompetensi 
pedagogik mencakup kemampuan dalam merancang, melaksanakan, dan 
mengevaluasi proses pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. 
Kompetensi kepribadian mencerminkan karakter guru yang mantap, stabil, dewasa, 
dan menjadi teladan (Mardiah & Yulhendri, 2020). Kompetensi sosial mencakup 
kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan siswa, 
sesama guru, orang tua siswa, dan masyarakat luas. Sedangkan kompetensi profesional 
mengacu pada penguasaan materi pelajaran secara mendalam serta penguasaan 
terhadap strategi, metode, dan teknologi pembelajaran (Supriya� & Muqorobin, 2021).  
Pengembangan kompetensi guru harus dilakukan secara terus-menerus melalui 
berbagai pelatihan, praktik langsung, refleksi, serta kolaborasi dalam komunitas belajar 
untuk memastikan guru mampu menjawab tuntutan pembelajaran yang dinamis dan 
berorientasi pada kebutuhan siswa. 

Prestasi belajar siswa adalah hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah 
melalui proses pembelajaran, yang mencerminkan sejauh mana kemampuan siswa 
dalam memahami, menguasai, dan mengaplikasikan materi pelajaran yang telah 
diajarkan (Sutamin, 2019). Prestasi ini tidak hanya terbatas pada capaian kognitif 
seperti nilai ulangan atau ujian, tetapi juga mencakup dimensi afektif, seperti sikap 
terhadap pelajaran, motivasi belajar, kedisiplinan, tanggung jawab, dan semangat 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu, aspek psikomotorik juga termasuk 
dalam indikator prestasi, seperti keterampilan praktik, kemampuan manipulatif, 
kreativitas, dan partisipasi aktif dalam kegiatan yang bersifat fisik atau keterampilan. 
Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam 
diri siswa maupun dari lingkungan luar. Faktor internal mencakup kemampuan awal 
atau intelegensi, minat dan motivasi belajar, serta kondisi fisik dan mental. Sementara 
faktor eksternal meliputi lingkungan belajar yang nyaman, tersedianya sarana dan 
prasarana yang memadai, dukungan keluarga, dan yang paling dominan adalah 
kualitas pengajaran dari guru (Sutarningsih, 2022). Guru yang mampu mengajar 
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dengan metode yang sesuai dengan gaya belajar siswa, memberikan dukungan 
emosional, serta membangun hubungan interpersonal yang positif, akan mampu 
menciptakan proses pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan (Jamil, 2016). 

Dalam konteks tersebut, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, 
tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing. Guru harus mampu 
menyesuaikan strategi mengajarnya dengan kebutuhan dan karakteristik siswa agar 
pembelajaran lebih efektif. Oleh karena itu, prestasi belajar siswa sangat erat kaitannya 
dengan kompetensi dan peran guru dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif, 
dinamis, dan menyenangkan. Ketika lingkungan belajar dirancang secara positif dan 
mendukung, maka siswa akan lebih mudah mencapai potensi terbaiknya dalam 
berbagai aspek perkembangan. Kompetensi guru memiliki hubungan yang sangat erat 
dengan prestasi belajar siswa. Guru yang kompeten akan mampu merancang 
pembelajaran yang menarik, menyusun metode yang variatif, dan menciptakan 
suasana kelas yang menyenangkan, sehingga siswa menjadi lebih aktif, antusias, dan 
termotivasi untuk belajar.  

Kompetensi pedagogik guru berkontribusi secara signifikan terhadap hasil 
belajar siswa, terutama dalam aspek pengelolaan kelas, pemberian instruksi yang jelas, 
dan kemampuan membimbing siswa secara individual (Lena et al., 2023). Guru yang 
menguasai kompetensi profesional mampu menyampaikan materi secara tepat dan 
menjawab pertanyaan siswa dengan akurat, sementara kompetensi sosial 
memungkinkan guru membangun hubungan interpersonal yang baik, yang pada 
gilirannya menciptakan iklim belajar yang positif. Oleh karena itu, peningkatan 
kompetensi guru secara menyeluruh dapat memberikan dampak langsung terhadap 
peningkatan kualitas hasil belajar siswa di sekolah. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, 
yang bertujuan untuk menggali secara mendalam proses pengembangan kompetensi 
guru dan bagaimana hal tersebut berdampak terhadap peningkatan prestasi belajar 
siswa di SD Swasta Katolik Mariana Medan. Pendekatan ini dipilih karena mampu 
memberikan pemahaman yang utuh, kontekstual, dan mendalam terhadap fenomena 
yang terjadi di lingkungan sekolah secara nyata. Penelitian dilakukan di SD Swasta 
Katolik Mariana Medan, yang berlokasi di Jl. Kapten Muslim No. 112, Kecamatan 
Medan Helvetia, Kota Medan, dengan subjek penelitian meliputi guru-guru kelas, 
kepala sekolah, beberapa siswa, serta dokumen laporan kegiatan asistensi mengajar 
mahasiswa yang telah dilaksanakan selama satu semester. Sumber data dalam 
penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 
wawancara mendalam dengan guru dan kepala sekolah untuk memahami pandangan 
dan praktik mereka dalam mengembangkan kompetensi mengajar. Selain itu, observasi 
langsung dilakukan terhadap kegiatan belajar-mengajar di kelas untuk mengamati 
bagaimana guru menerapkan kompetensinya dalam situasi nyata. Sementara itu, data 
sekunder diperoleh dari laporan kegiatan asistensi mengajar mahasiswa, refleksi 
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pengalaman mereka, serta dokumen pendukung lain seperti RPP, jurnal pembelajaran, 
dan nilai hasil belajar siswa. 

Untuk teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan tiga metode utama, 
yaitu wawancara mendalam, observasi langsung, dan studi dokumentasi. Wawancara 
digunakan untuk menggali informasi secara mendalam mengenai strategi 
pengembangan kompetensi guru, kendala yang dihadapi, serta dampaknya terhadap 
siswa. Observasi digunakan untuk melihat secara langsung dinamika pembelajaran di 
kelas, interaksi antara guru dan siswa, serta penggunaan metode dan media 
pembelajaran. Studi dokumentasi dimanfaatkan untuk memperoleh data penunjang 
yang bersifat administratif maupun reflektif, seperti catatan kegiatan asistensi dan 
evaluasi pembelajaran. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan model Miles dan 
Huberman, yang mencakup tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan cara memilah dan 
menyederhanakan informasi yang relevan, penyajian data dilakukan dalam bentuk 
narasi dan matriks untuk memudahkan penarikan makna, dan penarikan kesimpulan 
dilakukan dengan mencari pola hubungan antara kompetensi guru dan prestasi belajar 
siswa. Untuk menjaga keabsahan data, digunakan teknik triangulasi sumber dan 
teknik, yakni dengan membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi, serta melakukan verifikasi data kepada informan melalui teknik member 
check. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian mampu memberikan gambaran 
yang komprehensif mengenai bagaimana pengembangan kompetensi guru dapat 
meningkatkan mutu pembelajaran dan mendukung pencapaian prestasi belajar siswa 
secara signifikan di lingkungan sekolah dasar swasta. 
 
PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini dilakukan di SD Swasta Katolik Mariana Medan, sebuah sekolah 
dasar swasta yang berada di wilayah Medan Helvetia. Sekolah ini memiliki visi untuk 
menghasilkan lulusan yang berdisiplin, beriman, dan siap melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi. Berdasarkan observasi dan data asistensi mengajar, sekolah 
ini memiliki struktur organisasi yang rapi, didukung oleh tenaga pendidik yang aktif 
dan kooperatif dalam menjalankan kegiatan belajar-mengajar. Kegiatan pembelajaran 
berlangsung mulai dari kelas I hingga VI. Mahasiswa asistensi yang terlibat dalam 
kegiatan ini melaporkan bahwa guru-guru secara umum menunjukkan semangat 
dalam mengajar, menggunakan berbagai media pembelajaran, dan terlibat dalam 
kegiatan non-akademik yang mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh. 

Dari hasil observasi dan wawancara, ditemukan bahwa guru-guru di SD Swasta 
Katolik Mariana telah mengembangkan kompetensi yang cukup baik, khususnya dalam 
aspek pedagogik dan profesional. Guru mampu menyusun RPP dan menggunakan 
media seperti PowerPoint, video pembelajaran, dan aplikasi digital sederhana untuk 
mendukung proses belajar. Kompetensi sosial juga terlihat dari interaksi guru yang 
ramah dan terbuka dengan siswa maupun rekan sejawat. Namun, refleksi mahasiswa 
dan hasil observasi menunjukkan bahwa belum semua guru maksimal dalam 
menerapkan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Metode yang 
digunakan masih dominan ceramah, dan dalam beberapa kasus, pengelolaan kelas 
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belum optimal. Selain itu, belum semua guru secara aktif melakukan pengembangan 
diri melalui pelatihan atau komunitas belajar. 

Kepala sekolah menjelaskan bahwa sekolah mendukung peningkatan 
kompetensi guru melalui pelatihan internal, diskusi rutin guru, serta kolaborasi dalam 
menyusun perangkat pembelajaran. Guru juga didorong untuk mengikuti pelatihan 
daring yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan atau pihak ketiga. Program-
program seperti supervisi pembelajaran dan bimbingan sesama guru (peer teaching) 
menjadi upaya nyata dalam pengembangan kompetensi. Namun, keterbatasan waktu, 
beban administrasi, dan kurangnya motivasi dari sebagian guru menjadi tantangan 
dalam pengembangan kompetensi secara menyeluruh. Berdasarkan refleksi mahasiswa 
dan data hasil pembelajaran yang diperoleh dari dokumentasi, terlihat bahwa guru 
yang memiliki kompetensi pedagogik dan profesional yang baik cenderung berhasil 
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan memotivasi siswa. Hal ini tercermin 
dari antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran, peningkatan hasil ulangan harian, 
serta partisipasi aktif dalam kegiatan literasi dan non-akademik seperti senam, misa, 
dan piket harian. 

Sebaliknya, di beberapa kelas yang ditangani oleh guru yang kurang aktif dalam 
mengembangkan media atau strategi pembelajaran, siswa tampak pasif, kurang fokus, 
dan hasil belajarnya tidak menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hasil penelitian 
ini menguatkan teori bahwa kompetensi guru merupakan faktor krusial dalam 
menentukan keberhasilan pembelajaran siswa. Sesuai dengan teori Mulyasa (2013), 
guru yang terus mengembangkan kompetensinya akan lebih mampu mengelola kelas, 
menyusun pembelajaran yang bermakna, dan mendorong keterlibatan siswa secara 
aktif. Dalam konteks SD Swasta Katolik Mariana, keterlibatan guru dalam kegiatan 
ekstrakurikuler dan keagamaan juga menjadi bagian dari penguatan karakter siswa 
yang berkontribusi terhadap prestasi belajar secara holistik.  

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
adanya korelasi positif antara peningkatan kompetensi guru dengan prestasi siswa 
(Arifin, 2016). Meskipun demikian, masih terdapat tantangan yang perlu diatasi, 
terutama dalam hal motivasi guru untuk terus belajar, pemanfaatan teknologi 
pembelajaran yang lebih optimal, dan strategi diferensiasi dalam menghadapi 
keberagaman karakter siswa. Dengan demikian, pengembangan kompetensi guru di SD 
Swasta Katolik Mariana Medan perlu terus dilanjutkan secara sistematis dan 
berkelanjutan, agar prestasi belajar siswa dapat meningkat secara maksimal. 

  
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Swasta Katolik Mariana Medan, 
dapat disimpulkan bahwa pengembangan kompetensi guru memiliki peran yang 
sangat penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Secara umum, guru-guru 
di sekolah tersebut telah menunjukkan kompetensi yang cukup baik, terutama dalam 
aspek pedagogik dan profesional. Mereka mampu menyusun dan melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan media yang sesuai, membangun komunikasi yang 
efektif dengan siswa, serta menunjukkan keterlibatan dalam berbagai aktivitas 
akademik maupun non-akademik. Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa 
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kendala seperti penggunaan metode pembelajaran yang belum variatif dan kurangnya 
pemanfaatan teknologi secara maksimal, yang menunjukkan adanya ruang untuk 
peningkatan kompetensi lebih lanjut. Upaya pengembangan kompetensi guru telah 
dilakukan melalui pelatihan internal, diskusi sesama guru, dan dukungan kepala 
sekolah, namun masih perlu ditingkatkan secara lebih terstruktur dan berkelanjutan. 
Kompetensi guru yang berkembang dengan baik terbukti memberikan dampak positif 
terhadap prestasi belajar siswa, baik dalam hal peningkatan motivasi belajar, 
keterlibatan aktif dalam pembelajaran, maupun hasil capaian akademik. Oleh karena 
itu, pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan merupakan langkah 
strategis yang perlu terus diupayakan demi tercapainya kualitas pembelajaran dan 
peningkatan hasil belajar siswa di sekolah dasar. 
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